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ABSTRAK

Feby Rahayu Safitri, NIM. 2130306022 judul skripsi “Hubungan Antara
Self-Disclousure Dengan Resiliensi Akademik Pada Siswa Di Sman 2 Padang
Panjang”. Program Studi Psikologi Islam Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah
UIN Mahmud Yunus Batusangkar, 2025, 78 halaman.

Ditemukan bahwa banyak siswa mengalami tekanan akademik berupa beban
tugas yang menumpuk, kesulitan memahami pelajaran, serta kekhawatiran akan
pencapaian prestasi yang memengaruhi kondisi psikologis mereka. Dalam
menghadapi tekanan tersebut, diperlukan resiliensi akademik agar siswa mampu
bertahan dan bangkit dari kesulitan yang dihadapi. Salah satu faktor yang diperkirakan
berhubungan dengan resiliensi akademik adalah self-disclosure, yaitu kemampuan
siswa untuk mengungkapkan pikiran dan perasaan pribadi kepada orang lain guna
memperoleh dukungan emosional. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
apakah terdapat hubungan antara self-disclosure dengan resiliensi akademik pada
siswa di SMAN 2 Padang Panjang.

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode korelasional.
Dalam penelitian ini jumlah populasi sebanyak 309 siswa dengan jumlah sampel
penelitian yang didapatkan sebanyak 76 siswa kelas XII yang dipilih menggunakan
teknik stratified random sampling. Instrumen penelitian berupa skala self-disclosure
dan skala Resiliensi Akademik (ARS-30). Teknik analisis data menggunakan korelasi
Product Moment dengan bantuan SPSS 20.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara self-disclosure dengan resiliensi akademik pada siswa di SMAN 2 Padang
Panjang (r = 0,005; p = 0,964). Artinya, hipotesis alternatif (Ha) ditolak dan hipotesis
nol (Ho) diterima. Korelasi dalam penelitian ini dengan arah positif, namun sangat
lemah dan tidak bermakna secara statistik. Dengan demikian, tingkat keterbukaan diri
siswa tidak dapat dijadikan sebagai prediktor atau faktor yang berhubungan dengan
tingkat resiliensi akademik mereka.

Kata Kunci: Self-Disclosure, Resiliensi Akademik, Siswa SMA
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ABSTRACT

Feby Rahayu Safitri, Student ID 2130306022, thesis title: "The
Relationship Between Self-Disclosure And Academic Resilience Among Students
At Sman 2 Padang Panjang”. Islamic Psychology Study Program, Faculty of
Ushuluddin, Adab, and Da’wah, State Islamic University Mahmud Yunus
Batusangkar, 2025, 78 pages.

It was found that many students experienced academic pressure in the form of
piled-up assignments, difficulties in understanding lessons, and concerns about
achieving academic performance, all of which affect their psychological condition. In
dealing with such pressures, academic resilience is needed so that students are able to
endure and recover from the difficulties they face. One of the factors presumed to be
related to academic resilience is self-disclosure, namely the ability of students to
express their personal thoughts and feelings to others in order to gain emotional
support. The aim of this study was to determine whether there is a relationship between
self-disclosure and academic resilience among students at SMAN 2 Padang Panjang.

This research employed a quantitative approach with a correlational method.
The population consisted of 309 students, while the research sample comprised 76
twelfth-grade students selected through stratified random sampling. The research
instruments used were the Self-Disclosure Scale and the Academic Resilience Scale
(ARS-30). Data analysis was conducted using the Product Moment correlation
technique with the assistance of SPSS 20.

The findings revealed that there was no significant relationship between self-
disclosure and academic resilience among students at SMAN 2 Padang Panjang (r =
0.005; p = 0.964). This means that the alternative hypothesis (Ha) was rejected, while
the null hypothesis (Ho) was accepted. The correlation in this study was positive, yet
very weak and statistically insignificant. Thus, the level of students’ self-disclosure
cannot be considered as a predictor or factor associated with their academic resilience.

Keywords: Self-Disclosure, Academic Resilience, Senior High School Students
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Sekolah menjadi lingkungan utama setelah keluarga dalam proses

pendidikan. Lingkungan sekolah adalah sarana pendidikan untuk
mengembangkan keterampilan sosial, dimana siswa dapat berinteraksi
dengan teman, guru, staf sekolah, serta mengikuti kegiatan ekstrakurikuler.
Interaksi-interaksi tersebut dapat membantu siswa dalam pembentukan
identitas, membangun kepercayaan diri, dan mengembangkan potensi diri
(Umar & Masnawati, 2024). Pada tahap ini sebagian besar siswa berada di
jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA). SMA dapat membantu siswa
dalam mengembangkan potensi akademik secara maksimal, melalui
lingkungan belajar yang kompetitif dan terarah, serta dapat membentuk
identitas diri dan kesiapan menghadapi tantangan di jenjang yang lebih
tinggi (Tasya et al., 2024).

Keberhasilan akademik siswa tidak terjadi secara langsung,
melainkan hasil dari interaksi kompleks antara berbagai faktor, baik dari
internal maupun eksternal siswa. Secara umum, terdapat empat fakor yang
mempengaruhi proses serta hasil belajar siswa yaitu, karakteristik materi
pelajaran, kondisi lingkungan belajar, faktor instrumental seperti sarana dan
prasarana, serta kondisi individu siswa. Faktor-faktor tersebut memiliki
peran dan kontribusi tersendiri terhadap pencapaian prestasi akademik
siswa (Erezka, 2022). Dalam menjalani proses belajar siswa sering
mengalami tuntutan akademik. Tuntutan tersebut dapat menimbulkan stres,
trauma hingga bunuh diri ketika mereka mengalami kesulitan untuk
bertahan dalam suatu kondisi yang menekan (Nikmala & Wirastania, 2023).

Tekanan akademik pada siswa juga sering di temukan yang dapat
berdampak buruk terhadap keberlangsungan akademik siswa. Fenomena ini
tidak hanya terjadi secara individual, tetapi juga tercermin dalam skala yang

lebih luas, sebagaimana terlihat dalam berbagai temuan penelitian



internasional. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Organization for Economic Co-oprational and Developemet (OECD)
terhadap 540.000 responden yang berusia 15 tahun di 72 negara, ditemukan
bahawa tekanan akademik di sekolah menjadi salah satu faktor pemicu stres
bagi siswa. Faktor utama yang menyebabkan stres tersebut adalah
kekhawatiran terhadap pencapaian akademik, dimana 66% siswamerasa
tertekan akibat memperoleh nilai ujian yang rendah. Sedangkan 59% siswa
mengalami kecemasan pada saat menghadapi ujian yang sulit (OECD,
2020).

Dalam mengatasi tekanan tersebut, setiap siswa memiliki tingkat
ketahanan yang berbeda-beda dalam mengatasinya. Dalam konteks
akademik dikenal dengan resiliensi akademik. Resiliensi merujuk pada
kemampuan siswa untuk bangkit dan terus berusaha mencapai prestasi dari
berbagai hambatan (Nikmala & Wirastania, 2023). Menurut Cassidy (2016)
yang menjelaskan bahwa resiliensi akademik menetapkan konsep
ketahanan dalam konteks pendidikan dan menunjukkan potensi peningkatan
keberhasilan belajar meskipun dihadapkan pada tantangan.

Resiliensi akademik bukanlah kemampuan bawaan, melainkan
keterampilan yang dapat dikembangkan melalui pengalaman dan
pembelajaran. Kemampuan ini terbentuk saat siswa menghadapi tekanan
atau tantangan akademik, sehingga membantu mereka membangun daya
tahan mental untuk bertahan dan berkembang dalam dunia pendidikan
(Laraswati et al., 2023). Siswa yang memiliki kemampuan resiliensi yang
baik atau memiliki kemampuan beradaptasi, dapat mengatasi masalah
dalam situasi sulit, begitupun sebaliknya (Fanira & Rohmadani, 2021).

Upaya meningkatkan resiliensi dapat dilakukan dengan berfokus
pada empat aspek utama, diantaranya interaksi sosial, kesehatan jasmani,
mentalitas adaptif dan makna untuk bertahan. Keempat aspek dapat
dimanfaatkan untuk bertahan serta menjadi pembelajaran dari pengalaman
yang sulit maupun traumatis (Zaimatus, 2021). Resiliensi pada diri individu

dapat berkembang dengan baik jika individu memiliki tekad untuk



mengatasi masalah yang dihadapinya. Selain itu, kemampuan untuk bangkit
dari keterpurukan dan menerima keadaan yang menjadi faktor penting
dalam membentuk ketahanan psikologis yang tangguh (Oktaviana &
Kristinawati, 2022).

Resiliensi dapat dikembangkan melalui kepercayaan pada
kemampuan diri sendiri, yang membuat individu lebih mampu menghadapi
individu untuk tetap gigih, tidak mudah menyerah, serta terus berusaha
mencari solusi demi mencapai tujuan akademiknya (Kristianti &
Kristinawati, 2021). Sebaliknya, apabila kepercayaan diri dan resiliensi
akademik tidak terbentuk dengan baik, individu menjadi lebih rentan
terhadap tekanan belajar yang dapat memicu stres dan kecemasan. Kondisi
ini berisiko mengganggu stabilitas emosional, menurunkan motivasi, serta
berdampak negatif pada prestasi akademik secara keseluruhan (Afiffah,
2023).

Kemampuan siswa untuk menghadapi tekanan semakin tampak
pada saat mereka mengalami langsung berbagai pengalaman negatif yang
menantang ketangguhan pribadi. Dalam menghadapi situasi tersebut, siswa
memanfaatkan kekuatan internal seperti motivasi dan kepercayaan diri,
serta dukungan eksternal dari keluarga, teman, dan guru untuk tetap fokus
pada tujuan akademik mereka (Simorangkir et al, 2022).

Fenomena peneliti dapatkan melalui penelitian awal dengan
observasi, wawancara, serta menyebar angket menggunakan Google Form
pada siswa SMAN 2 Padang Panjang, pada tanggal 11 Januari 2025. Berikut
hasil wawancara dengan siswa SMAN 2 Padang Panjang:

“Iya lo kak, tugas-tugas di sekolah banyak tidak cuma dari 1 mapel.
Walaupun kami berteman 1 kelas saya tidak mau saling berbagi tugas atau
PR. Terkadang belajar di kelas, saya kesulitan memahami pelajaran karena
metode dan bahasa yang digunakan terlihat seperti metode lama. Jadi
harus les tambahan di luar jam sekolah dan belajar lagi di rumah walaupun

hingga malam. Saya tidak mau nilai jelek, tidak mau mengecewakan orang



tua, karna orang tua saya pengen saya masuk ke universitas yang bagus.
Kadang saya pusing harus gimana dan capek. Saya cuma bisa curhat sama
teman itupun yang beda sekolah.” (CS)

“Tugas di sekolah banyak apalagi menjelang mau ujian semua tugas
harus selesai. Kadang memang dari saya sendiri suka menunda tugas tapi
kalua sudah memulai membuat tugas saya sanggup membuat sampai
selesai. Saya juga ingin kuliah hukum ya karna kayak hukum di sekolah ini
lah atau yang ada sekarang. Ditambah metode pelajaran di sekolah yang
masih lama tidak memanfaatkan teknologi yang ada sekarang ini, kadang
juga membuat saya pusing untuk memahami pelajaran. Tugas yang
membuat saya sangat kesulitan saat ujian lisan, saya kesulitan karna tidak
bisa menjelaskan dengan bahasa buku tapi jika pakai bahasa sendiri saya
bisa, biasanya saya menggunakan bahasa daerah saja (minang).” (RY)

“Saya pusing dengan metode pelajarannya kak, kayak ada salah
satu mapel harus menggunakan rumus dan praktek labor, pas awal semester
ada kak evaluasi kami untuk belajar di labor tapi setelah itu nggak ada lagi
evaluasi praktek labor hanya dengan rumus-rumus jadi kami pusing nggak
paham. Jadi saya harus les tambahan nggak bisa nggak les tambahan.
Kemarin nilai saya turun karna nggak paham sama pelajarnnya, saya jadi
takut, cemas nilai ini mempengaruhi nilai akhir. Ditambah lagi tugas-tugas
di sekolah yang banyak, kadang membuat saya mengerjakannya hingga
malam.” (SL)

Dari hasil wawancara dengan siswa SMAN 2 Padang Panjang
tersebut dapat disimpulkan bahwa cara siswa bangkit dari tekanan akademik
diantaranya yaitu, dengan belajar les tambahan di luar jam pelajaran
sekolah, mengulang kembali pelajaran di rumah, tetap berusaha mengikuti
yjian lisan walaupun dengan bahasa sendiri (minang), dan tetap
menyelesaikan tugas walaupun menumpuk.

Dan hasil dari menyebar angket, peneliti memberikan sejumlah

pertanyaan yang merujuk pada berbagai aspek yang dikemukakan oleh



Cassdy (2016), dengan 12 siswa sebagai responden. Didapatkan hasil

dengan diagram lingkaran sebagai berikut:

Saya tetap berusaha menyelesaikan tugas sekolah meskipun mengalami kesulitan.
12 jawaban

@ Sangat Tidak Setuju
A @ Tidak Setuju
Kurang Setuju @ Kurang Setuju
1(8,3%) \ Setuju

@ Sangat Setuju

Gambar 1. 1 Persentaste Perseverance (Ketekunan)

Berdasarkan gambar di atas, hasil penyebaran angket terhadap
pernyataan “Saya tetap berusaha menyelesaikan tugas sekolah
meskipunmengalami kesulitan” Sebagian besar responden memberikan
respons yang positif. Sebanyak 58,3% responden menyatakan “Setuju” dan
33,3% menyatakan “Sangat Setuju” terhadap pernyataan tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki ketekunan dan
semangat yang tinggi dalam menyelesaikan tugas meskipun menghadapi
hambatan. Sementara itu, hanya 8,3% responden yang “Kurang Setuju”
yang mengindikasikan adanya sebagian kecil siswa yang memerlukan

sukungan atau motivasi tambahan dalam menghadapi kesulitan akademik.

Ketika saya mengalami kesulitan belajar, saya tetap berusaha mengevaluasi cara belajar dengan

mencari guru atau teman yang dianggap dapat membantu.
12 jawaban

@ Sangat Tidak Setuju

@ Tidak Setuju

@ Kurang Setuju
Setuju

@ Sangat Setuju

Gambar 1. 2 Reflecting and adaptive help seeking
(Refleksi dan pencarian bantuan adaptif)



Dari gambar di atas, hasil dari penyebaran angket terhadap
pertanyaan “Ketika saya mengalami kesulitan belajar, saya tetap berusaha
mengevaluasi cara belajar dengan mencari guru atau teman yang dianggap
dapat membantu”. Sebanyak 66,7% responden menyatakan ‘“Setuju”,
sementara 33,3% lainnya menyatakan ‘“Sangat Setuju”. Hasil ini
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki inisiatif untuk
mengevaluasi dan memperbaiki metode belajar mereka saat menghadapi
kesulitan belajar. Hal ini mencerminkan adanya sikap positif dalam
mengatasi hambatan belajar, yang merupakan indikator penting dari
kemandirian dan motivasi belajar siswa.

Saat menghadapi kesulitan belajar, saya merasa cemas.
12 jawaban
@ Sangat Tidak Setuju

® Tidak Setuju
@ Kurang Setuju

Setuju
8,3% @ Sangat Setuju

Gambar 1. 3 Negative affect and emosional response
(Efek negatif dan respon emosional)

Bedasarkan gambar di atas, hasil angket terhadap pertanyaa “Saat
menghadapi kesulitan belajar, saya merasa cemas” sebagian besar
responden menunjukkan tingkat kecemasan yang relatif rendah. Sebanyak
41,7% responden menyatakan “Kurang Setuju” dan 16,7% menyatakan
“Sangat Tidak Setuju”. Dengan pernyataan tersebut, yang mengindikasikan
bahwa sebagian besar siswa tidak terlalu cemas saat mengalami kesulitan
dalam belajar. Sementara itu, 33,3% responden “Setuju” dan 8,3% ‘“Sangat
Setuju” menunjukkan bahwa sebagian lainnya memang merasakan
kecemasan dalam situasi tersebut. Secara keseluruhan, hasil ini

menunjukkan meskipun ada sebagian siswa yang merasa cemas ketika



menghadapi tantangan belajar, namun sebagian besar lainnya mampu
mengelola perasaan tersebut dengan cukup baik.

Individu yang memiliki resiliensi tinggi cenderung lebih mampu
mengatasi masalah akademiknya dan memiliki kecerdasan emosional yang
baik. Sehingga mereka cenderung memiliki kesejahteraan hidup yang lebih
baik dibandingkan individu dengan kemampuan resiliensi yang rendah
(Septa & Liana, 2023). Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi
resiliensi akademik diantaranya, self-disclosure, dukungan sosial, self-
efficacy, strategi coping, serta lingkungan belajar (Ester et al., 2020).

Berdasarkan keseluruhan faktor, peneliti memilih self-disclosure
untuk dilakukan penelitian lebih lanjut. Dikarenakan self-disclosure sering
dikaitkan dengan peningkatan kesejahteraan mental yang memungkinkan
individu mengekspresikan emosi dan mencari dukungan sosial. Sedangkan
resiliensi akademik berkaitan dengan kemampuan individu untuk bangkit
dari tekanan akademik. Meneliti kedua variabel dapat memberikan
pemahaman, apakah keterbukaan diri berkontribusi pada daya tahan mental
dalam konteks akademik. Sejalan dengan penelitian Eka Cahyani (2022)
yang menyatakan terdapat hubungan antara self-disclosure dengan resiliensi
akademik.

Self-disclosure merupakan pengungkapan informasi mengenai diri
sendiri yang tidak diketahui oleh orang lain (Devito, 2011). Secara umum,
individu cenderung lebih terbuka kepada orang yang mereka percaya dan
suka. Namun kecenderungan untuk melakukan self-disclosure juga dapat
terjadi dalam hubungan yang bersifat sementara, seperti pertemanan singkat
atau interaksi dengan orang asing, dimana mereka merasa aman untuk
berbagi informasi mengenai dirinya (Oktaviana & Kristinawati, 2022).

Pengungkapan diri (self-disclosure) menjadi salah satu aspek dalam
komunikasi interpersonal. Proses ini mencakup penyampaian perasaan,
pikiran, tekanan, pengalaman dan harapan yang dimiliki. Dengan kata lain,
dalam komunikasi interpersonal, seseorang perlu mengungkapkan dirinya

untuk membangun hubungan yang lebih baik dan bermakna. Saat self-



disclosure dilakukan dengan tepat, hal ini dapat memperkuat dan
memperdalam hubungan yang terjalin, baik dalam hubungan keluarga,
pertemanan maupun hubungan romantis (Tania & Nurudin, 2021).

Kesediaan individu untuk mengungkapkan diri dapat terlihat dari
sejauh mana individu bersedia mengekspresikan pikiran perasaan dan
pengalaman dirinya kepada orang lain. Hal ini juga mencakup kemampuan
individu dalam mengatur dan mengendalikan informasi pribadi yang
dibagikan kepada orang lain (Nabila et al., 2023). Pengungkapan diri tidak
hanya mengenai seberapa banyak informasi yang dibagikan, tetapi juga
mengenai sejauh mana individu merasa nyaman dan aman dalam
membagikan informasi tersebut. Pada saat individu mampu untuk
mengungkapkan diri dengan lingkungan yang dapat memberikan dukungan
emosional yang baik, hal ini menjadi salah satu faktor penting dalam
membangun ketahanan diri (Alfina et al., 2024).

Kemampuan mengungkapkan diri juga bermanfaat dalam
membantu individu mengenali diri mereka sendiri dengan lebih baik serta
memperkuat persahabatan. Individu yang memiliki kemampuan self-
disclosure yang baik akan merasa nyaman untuk berbagi perasaan, ide, dan
pengalaman pribadi dengan teman dekatnya. Melalui hal tersebut dapat
menciptakan hubungan interpersonal yang mendalam dan saling percaya,
yang dapat membangun dukungan sosial yang kuat (Puspitasari et al., 2024).

Individu yang memiliki kemampuan untuk mengungkapkan diri
cenderung lebih mudah beradaptasi dengan orang lain, mampu
mengungkapkan perasaan yang tidak mengenakkan, memiliki rasa percaya
diri yang tinggi, bersikap positif dan lebih mudah memberikan kepercayaan
kepada orang lain. Sebaliknya individu yang kesulitan dalam
mengungkapkan diri sering kali mengalami hambatan dalam menyesuaikan
diri, merasa kurang percaya diri, serta cenderung diliputi perasaan takut,
cemas, minder dan bersikap tertutup (Gainau dalam Hasanah & Afni, 2023).

Bagi siswa pengungkapan diri (self-disclosure) merupakan salah

satu cara efektif untuk bersosialisasi di tengah masyarakat. Proses ini juga



memperkuat hubungan interpersonal serta menjadi sumber dukungan
emosional dalam menghadapi tekanan, termasuk tekanan akademik.
Melalui berbagi informasi dan pengalaman, siswa juga dapat membangun
ikatan sosial lebih mendalam yang dapat menciptakan koneksi dengan
dukungan emosional dan psikologis (Prihantoro et al., 2020).

Berdasarkan keseluruhan pemaparan tersebut, peneliti tertarik untuk
meneliti hubungan antara self-disclosure dengan resiliensi akademik.
Penelitian mengenai hubungan antara self-disclosure dengan resiliensi
akademik, khususnya pada siswa SMA, masih jarang ditemukan. Hal ini
menunjukkan adanya kesenjangan penelitian di area tersebut, yang bisa
menjadi peluang untuk eksplorasi lebih lanjut. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji hubungan antara self-disclosure dengan resiliensi akademik pada

siswa SMAN 2 Padang Panjang.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa
masalah sebagai berikut:

1. Hubungan Self-Disclosure dengan Resilensi Akademik
Hubungan Resilensi Akademik dengan Kecerdasan Emosional
Hubungan Resilensi Akademik dengan Dukungan Sosial
Hubungan Resilensi Akademik dengan Self-Efficacy

“wok »w N

Hubungan Resilensi Akademik dengan Strategi Coping

. Batasan Masalah
Berdasarkan dari identifikasi masalah di atas, maka batasan masalah

dalam penelitian ini adalah “Hubungan self-disclousure dengan resilensi

akademik pada siswa di SMAN 2 Padang Panjang”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas maka rumusan masalah yang

tepat untuk penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan antara self-
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disclousure dengan resilensi akademik pada siswa di SMAN 2 Padang

Panjang?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan peneliti

melakukan penelitian untuk mengetahui hubungan antara self-disclousure

dengan resilensi akademik pada siswa di SMAN 2 Padang Panjang.

. Manfaat dan Luaran Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah, dan tujuan
penelitian. Maka terdapat beberapa manfaat yang diharapkan dari hasil
penelitian yang dilakukan, dimana dapat memberikan manfaat baik secara
teoritis maupun praktis:

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis dimana data hasil penelitian mengenai
hubungan antara self-disclousure dengan resilensi akademik
pada siswa di SMAN 2 Padang Panjang mampu memerikan
kontribusi dalam dunia pendidikan mengenai pengembangan
strategi untuk meningkatkan resiliensi akademik siswa melalui
pendekatan self-disclosure, serta menjadi dasar bagi pendidik
dan konselor dalam mendukung siswa menghadapi tantangan
pendidikan.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat
berupa pengetahuan mengenai self-disclosure dan resiliensi
akademik. Dimana secara khusus, diharapkan penelitian ini
mampu memberikan manfaat antara lain:

a. Bagi Siswa
Bagi siwa SMAN 2 Padang Panjang dapat dijadikan
pedoman akan perlunya resilensi akademik dalam dunia

pendidikan dan mampu melihat bahwa self-disclosure dapat
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membantu siswa untuk meningkatkan hubungan sosial
dengan teman sebaya secara positif.
b. Bagi Pembaca
Bagi pembaca diharapkan hasil penelitian ini dapat
berguna sebagai informasi ilmiah mengenai bagaimana cara
yang tepat dalam menempatkan mengelola emosional
negatif dalam pendidikan dengan memiliki kemampuan
resiliensi akademik dan melihat bagaimana self-disclosure
memiliki hubungan dengan resiliensi akademik pada seorang
individu.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan bahwa penelitian ini dapat membantu
meningkatkan kemampuan menulis dalam melakukan
penelitian mengenai self-disclosure dan resiliensi akademik
pada saat menulis karyanya.
3. Luaran Penelitian
Luaran penelitian ini, diharapkan dapat dipresentasikan
dalam forum resmi, seperti seminar nasional maupun
internasional, serta dipublikasikan dalam jurnal atau artikel
ilmiah. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat
menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya. Secara akademik,
penelitian ini bertujuan untuk memenuhi salah satu syarat dalam
memperoleh gelar Sarjana Srata Satu (S1) di Universitas Islam

Negeri (UIN) Mahmud Yunus Batusangkar.



BAB II
KAJIAN TEORI

A. Landasan Teori
1. Resiliensi Akademik

a. Definisi Resiliensi Akademik

Menurut Cassidy (2016) resiliensi akademik adalah
kemampuan seseorang untuk meningkatkan prestasi dalam
pendidikan meskipun ditengah menghadapi tantangan atau kesulitan
yang besar. Resiliensi terbentuk melalui interaksi antara faktor risiko
dan faktor promotif yang membantu menghasilkan dampak positif
atau mencegah dampak negatif, dengan fokus pada perkembangan
sehat meski menghadapi berbagai tantangan hidup Wahidah (2018).

Menurut Masten (2001), mengungkapkan bahawa resiliensi
merupakan konsep umum yang menaungi berbagai istilah yang
berkaitan dengan pola adaptasi positif, khususnya dalam hal
kemampuan individu untuk menghadapi dan mengatasi kesulitan
hidup. Pendapat lain menurut Connor & Davidson (2003), resiliensi
merupakan kualitas pribadi yang mencerminkan kemampuan
individu dalam menghadapi tantangan hidup, keterampilan dalam
mengelola stres atau tekanan, serta kemandirian dalam menangani
kecemasan dan depresi.

Pendapat lain juga disampaikan oleh Martin & Marsh (2003)
juga mengungkapkan bahwa resiliensi akademik merupakan
kemampuan untuk mengatasi kegagalan, hambatan, stres, atau
tekanan secara efektif dalam lingkungan akademik. Menurut Rutter
(2006), resiliensi merupakan hasil dari interaksi antara faktor
protektif dan faktor risiko, yang dipengaruhi oleh perbedaan
individu dalam merespons situasi penuh tantangan. Setiap individu

menunjukkan tingkat ketahanan yang berbeda-beda tergantung pada

13
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kemampuan mereka dalam memanfaatkan sumber daya yang
dimiliki untuk mengatasi tekanan (Rutter, 2006).

Berdasarkan beberapa pendapat ahli, dapat disimpulkan
bahwa resiliensi akademik merupakan kemampuan individu untuk
menghadapi tekanan, baik secara verbal maupun nonverbal, serta
bangkit dan beradaptasi dalam situasi sulit guna mencapai prestasi
di bidang pendidikan. Resiliensi dalam konteks akademik mencakup
keterampilan dalam mengelola stres, menghadapi tantangan, serta
mempertahankan atau bahkan meningkatkan kinerja belajar
meskipun berada dalam kondisi yang tidak mendukung.
Kemampuan ini bukan hanya bersifat pribadi, melainkan juga
merupakan hasil dari interaksi antara faktor protektif dan risiko,
yang dipengaruhi oleh sejauh mana individu mampu memanfaatkan
sumber daya yang tersedia. Dengan demikian, resiliensi akademik
menggambarkan kapasitas siswa untuk mengatasi kegagalan,
tekanan, dan hambatan secara positif dan adaptif dalam lingkungan

pendidikan.

. Aspek-aspek Resiliensi Akadenik

Cassidy (2016) menjelaskan bahwa terdapat tiga dimensi
resiliensi akademik diantaranya, yaitu:

1) Perseverance (Ketekunan)

Dimensi ketekunan ditandai dengan sikap gigih
dalam bekerja, berusaha, tetap bertahan dan tidak mudah
menyerah, berpegang teguh pada rencana serta tujuan
menerima dan memanfaatkan umpan balik, berfikir
kreatif dalam menyelesaikan masalah serta melihat
kesulitan sebagai peluang untuk menghadapi tantangan

dan berkembang sebagai dorongan utama.
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2) Reflecting and adaptive help seeking (Refleksi dan

pencarian bantuan adaptif)

Dimensi refleksi dan pencarian bantuan adaptif
mencakup evaluasi kekuatan dan kelemahan diri,
menyesuaikan strategi belajar, mencari dukungan serta
motivasi, memantau usaha dan pencapaian serta dapat

mengelola reword dan konsekuensi.

3) Negative affect and emosional response (Efek negatif

dan respon emosional)

Dimensi ini berfungsi untuk mengukur reaksi afektif
negatif serta respons emosional yang dialami siswa
ketika menghadapi kesulitan akademik. Reaksi tersebut
dapat berupa perasaan marah, kecewa, frustrasi, maupun
tertekan yang muncul saat siswa menemui hambatan
dalam proses pembelajaran atau pencapaian prestasi di

lingkungan pendidikan.

c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Resiliensi Akadenik

Menurut Nashori & Saputro (2021) terdapat beberapa faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi resiliensi akademik, yaitu sebagai

berikut:

1.

Usia dan Gender

Kemampuan individu untuk mengatasi masalah
dipengaruhi oleh kognitif, pengalaman, kepribadian dan
dukungan yang dimiliki. Tantangan setiap gender
tergantung pada norma sosial di lingkungannya, yang
menentukan tingkat resiko dan kesulitan dalam hidup.
Perbedaan resiliensi berdasarkan usia dan gender dalam
penelitian Goroshit & Eshel menemukan bahwa usia
yang lebih tua dapat memprediksi resiliensi komunitas

dan negara.
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2. Status Sosial Ekonomi
Status  Sosial Ekonomi (SSE) memberikan
penjelasan tentang bagaimana masalah kesehatan mental
muncul di antara individu. SSE adalah konsep luas yang
mengacu pada posisi orang, keluarga, rumah tangga, atau
kelompok untuk menghormati perasaan sesuatu yang
dapat dirasakan dalam kehidupan sosial. SSE yang
rendah dapat memperburuk kesehatan fisik dan
emosional akibat tingginya paparan setres, sementara
akses terhadap layanan psikologi tetap terbatas.
Akibatnya, individu menjadi tidak mampu memenuhi
harapan dalam norma sosial, kesulitan mendapatkan
pekerjaan atau mengalami hambatan dalam membangun
hubungan sosial yang efektif.
3. Karakteristik Kepribadian
Kepribadian seseorang menentukan bagaimana
individu  dapat  menyelesaikan  kesulitan  dan
menggunakan kemampuannya untuk mengendalikan
pada saat situasi sulit. Karakteristik kepribadian
memiliki efek signifikan dari pada resistensi individu.
4. Religiusitas
Religiusitas menjadi faktor pelindung dalam situasi
mental seseorang. Agama dianggap mampu dapat
mengendalikan prilaku negatif dan mendorong individu
untuk bertindak positif dalam kehidupan sehari-hari
mereka (Aldi et al., 2022).
5. Koping Stres
Koping stres merupakan dimana proses individu
mencoba untuk mengatasi stres atau mengurasi stres.
Lazarus dan Folkman, membagi koping stres menjadi

dua, pertama: problem-focused coping merupakan
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strategi penyelesaian masalah dengan analisis dan
logika. Kedua, emotional-focused coping yang berfokus
pada regulasi emosi akibat stres atau masalah.
Efikasi Diri

Efikasi diri merupakan keyakinan seseorang
terhadap kemampuannya dalam mengendalikan serta
menjalankan berbagai tindakan yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan suatu tugas. Individu dengan efikasi diri
yang tinggi cenderung yakin akan keberhasilannya
dalam menyelesaikan tugas, sementara individu dengan
efikasi diri rendah mungkin meragukan kemampuannya.
Selain itu, efikasi diri berperan penting dalam
membentuk keyakinan seseorang untuk bangkit dari
kesulitan atau situasi yang tidak menyenagkan.
Kecerdasan Emosional

Resiliensi berkaitan erat dengan kemampuan
seseorang dalam menghadapi situasi sulit dan tidak
menyenangkan serta mengelola emosi negatif yang
muncul akibat kondisi tersebut. Keadaan emosi memiliki
peran penting dalam menentukan tingkat resiliensi
individu. Dalam psikologi, terdapat konsep kecerdasan
emosi yang menekankan pada kemampuan individu
dalam mengelola emosinya secara efektif.
Optimisme

Optimisme merupakan kecenderungan untuk melihat
segala sesuatu dari sisi positif dan mengharapkan hasil
yang terbaik. Seseorang yang memiliki ketahanan diri
dapat diidentifikasi dari seberapa besar harapan yang
mereka miliki saat menghadapi situasi atau kondisi yang

menekan.
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9. Kebersyukuran
Syukur merupakan sebuah perasaan atau emosi yang
kemudian diwujudkan dalam sikap, moral yang baik,
serta kepribadian, yang pada akhirnya memengaruhi cara
individu merespons suatu situasi.
10. Gaya Pola Asuh
Pola asuh orang tua dapat dipahami melalui dua
dimensi utama, yaitu control dan responsivitas. Dimensi
kontrol mengacu pada tuntutan yang diberikan orang tua
kepadaanak untuk membentuk pribadi yang bertanggung
jawab dan mandiri. Selain itu, kontrol bertujuan agar
anak memenuhi, aturan, norma dan Batasan yang telah
ditetapkan. Sedangkan dimensi responsivitas
mencerminkan dukungan kehangatan dan kasih sayang
yang diberikan orang tua dalam mendampingi
perkembangan anak.
11. Dukungan Sosial
Dukungan sosial dapat berperan sebagai faktor
eksternal yang membantu seseorang meningkatkan
ketahanan dalam menghadapi situasi sulit yang

memerlukan penyesuaian.

2. Self-Disclousure
a. Definisi Self-Disclousure

DeVito (2011) berpendapat bahwa istilah self-disclosure
mengacu pada pengungkapan informasi secara sadar, seperti
pernyataan “Saya takut terbang”. Self-disclosure mencerminkan
kemampuan individu untuk membagikan informasi pribadi, emosi,
dan pengalaman kepada orang lain, yang menjadi komponen penting
dalam menciptakan hubungan interpersonal yang sehat dan

bermakna (Pratiwi et al., 2024).
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Menurut Jourard dan Lasakow (1958), self-disclosure
merupakan suatu proses di mana seseorang memperkenalkan dirinya
kepada orang lain dengan cara menerima dan membagikan
informasi yang disampaikan dalam interaksi interpersonal. Menurut
Jaurard (1971), pengungkapan diri (self-disclosure) dipandang
sebagai salah satu gejala kesehatan mental yang menjadi salah satu
cara yang dapat ditempuh individu untuk mengembangkan
kepribadian yang sehat dan seimbang dalam kehidupannya.

Pendapat lain menurut Wheeless & Grotz (1976), self-
disclosure merupakan suatu proses di mana individu secara sengaja
membagikan informasi pribadi mengenai dirinya kepada orang lain,
baik berupa perasaan, pikiran, pengalaman, maupun harapan. Proses
ini menjadi penting dalam membangun hubungan interpersonal
yang sehat, hal tersebut memungkinkan terciptanya pemahaman dan
kepercayaan antara individu yang terlibat.

Dapat disimpulkan bahwa, self-disclosure merupakan proses
komunikasi antar individu yang dilakukan secara sadar, dimana
kemampuan individu untuk membuka diri dan mengungkapkan
perasaan pribadi kepada orang lain. Informasi yang diungkapkan
dapat mencakup perasaan, pikiran, pengalaman, maupun aspek

pribadi lainnya yang sebelumnya tidak diketahui oleh orang lain.

. Aspek-aspek Self-Disclousure

DeVito (2011) terdapat beberapa aspek dalam Self-
disclousure yaitu:

a. Amount (Kuantitas)

Tingkat kuantitas dalam pengungkapan diri bisa
diukur melalui seberapa sering seseorang membuka diri
kepada orang lain serta berapa lama waktu yang
dihabiskan untuk menyampaikan pesan-pesan pribadi

atau self-disclosure kepada orang lain.
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b. Valensi

Valensi merupakan sifat positif atau negatif dari
informasi  yang  diungkapkan. Seseorang bisa
membagikan hal-hal yang menyenangkan atau tidak
menyenangkan tentang dirinya, memberikan pujian
terhadap dirinya sendiri atau justru merendahkan diri.
Nilai-nilai yang dianut individu juga mempengaruhi
karakter dan tingkat keterbukaan diri tersebut.

c. Ketepatan dan Kejujuran

Ketepatan dalam mengungkapkan diri bergantung
pada sejauh mana individu memahami dirinya sendiri.
Dalam hal kejujuran, pengungkapkan diri bisa sangat
jujur, dilebih-lebihkan, menyembunyikan informasi
penting atau bahkan tidak jujur sama sekali.

d. Intensi

Intensi merupakan seberapa luas dan mendalam
informasi yang dipilih untuk diungkapkan, serta sejauh
mana individu menyadari dan mengontrol informasi apa
saja yang ingin di bagikan kepada orang lain.

e. Imtimacy (keintiman)

Dalam  pengungkapan diri, seseorang bisa
membagikan informasi yang sangat pribadi dan
mendalam, menyampaikan hal-hal yang dianggap tidak
terlalu penting atau bersifat umum, bahkan terkadang

bisa juga menyampaikan informasi yang benar.

c. Faktor-faktor yang mempengarug Self-Disclousure
Tingkat seseorang dalam membuka diri kepada orang lain
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan. DeVito

(2011) mengidentifikasi sejumlah faktor yang mempengaruhi sejauh
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mana seseorang bersedia untuk melakukan self-disclosure, yaitu

sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Besar Kelompok

Keterbukaan diri cenderung terjadi dalam kelompok
kecil dibandingkan kelompok besar. Hal ini karena
individu lebih nyaman dan dapat memantau respons
lawan bicara dengan lebih mudah. Jika situasi dianggap
mendukung, proses self-disclosure bisa dilanjutkan,
sebaliknya jika situasi dianggap tidak mendukung
individu cenderung akan menghentikannya.
Perasaan menyukai

Individu cenderung membuka diri kepada individu
yang mereka sukai atau cintai. Sebaliknya, individu tidak
akan membuka diri kepada orang yang tidak disukai.
Individu juga sering membuka diri kepada orang yang
mereka percaya.
Efek Diadik

Self-disclosure sering terjadi secara timbal balik.
Pada saat seorang individu mulai membuka diri, pihak
lain cenderung merespons dengan melakukan hal yang
sama. Efek timbal balik dapat memberikan rasa aman
dan memperkuat dorongan untuk terus berbagi informasi
pribadi.
Kompetensi

Individu yang memiliki tingkat kompetensi yang
tinggi cenderung lebih terbuka dibandingkan mereka
yang merasa kurang mampu. Rasa percaya diri dan
pandangan positif terhadap diri sendiri memungkinkan

mereka lebih mudah untuk berbagi informasi pribadi.
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5) Kepribadian
Sifat yang ada pada diri individu juga dapat
memengaruhi tingkat keterbukaan diri. Individu yang
ekstrover dan mudah bergaul (sociable) lebih sering
melakukan self-disclosure daripada individu yang
introver dan kurang bersosial.
6) Topik Pembicaraan
Individu yang melakukan keterbukaan diri
tergantung pada topik tertentu yang dibahas. Informasi
yang menyenangkan atau positif cenderung lebih mudah
diungkapkan dibandingkan dengan informasi yang
bersifat negatif.
7) Jenis Kelamin
Gender juga menjadi faktor penting yang
mempengaruhi  keterbukaan diri. Secara umum,
perempuan cenderung lebih terbuka dan lebih sering

melakukan self-disclosure dibandingkan dengan laki-

laki.

3. Siswa

Siswa pada jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) umumnya
termasuk dalam kategori remaja akhir (late adolescent) yang berada
dalam rentang usia 17 hingga 22 tahun, masa transisi dari remaja menuju
dewasa muda yang ditandai dengan kematangan intelektual, emosional,
dan kemampuan menentukan tujuan hidup (Akbar et al., 2023).

Pada tahap ini, siswa SMA menunjukkan perkembangan
kemampuan berpikir abstrak, analitis, dan kritis yang ditandai dengan
kemampuan memahami konsep secara mendalam dan menerapkan
pengetahuan dalam konteks nyata (Budiyana et al., 2025). Selain itu,
keterikatan emosional yang aman dengan orang tua berkontribusi pada

regulasi emosi yang lebih baik, membantu siswa mengelola tekanan
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akademik dan situasi interpersonal secara lebih sehat (Agustina et al.,

2025).

. Hubungan Antar Self-Disclosure Dengan Resiliensi Akademik
Penelitian ini bertujuan untuk meneliti hubungan antara self-
disclosure dengan resiliensi akademik siswa di SMAN 2 Padang
Panjnag. Menurut Cassidy (2016) menyatakan bahwa resiliensi
akademik merupakan kemampuan individu untuk dapat meningkatkan
prestasi belajar meskipun sedang menghadapi tantangan atau kesulitan
yang berat. Sejalan dengan pendapat tersebut menurut (Sartika &
Nirbita, 2023) resiliensi juga dapat meningkatkan peluang untuk meraih
keberhasilan akademik. Siswa yang mempunyai kemampuan resiliensi
dapat mendorong pencapaian prestasi, meskipun menghadapi tantangan
yang dipengaruhi oleh karakter, kondisi, serta lingkungan belajar.
Pendapat lain menurut Lubis dalam Alfalathi et al., (2023) Resiliensi
akademik adalah keterampilan individu untuk mencapai keberhasilan
akademik dengan mempertahankan motivasi dan kinerja yang baik,
meskipun menghadapi berbagai rintangan, tekanan, dan tantangan yang
beresiko menurunkan prestasi hingga menyebabkan putus sekolah.
Salah satu faktor yang mempengaruhi resiliensi akademik adalah self-
disclosure (Ester et al., 2020). Hal tersebut sejalan dengan penelitian
Eka Cahyani (2022) dengan hasil penelitian menunjukkan adanya
hubungan antara self-disclosure dengan resiliensi akademik.
Self-disclosure merupakan suatu proses dimana seseorang secara
sadar mengungkapkan informasi pribadi baik pikiran, perasaan, perilaku
orang lain, maupun pengalaman yang sebelumnya tidak diketahui oleh
orang lain (DeVito, 2011). Proses ini tidak hanya membantu individu
menjalin hubungan yang lebih terbuka, tetapi juga memberikan manfaat
pada diri individu, seperti mendapatkan perspektif baru tentang diri
sendiri dan pemahaman yang lebih mendalam mengenai perilakunya.

Dengan pengungkapan diri juga berperan penting dalam membantu
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individu mengatasi berbagai masalah atau kesulitan pribadi yang

dihadapinya (Swarnawati, 2021).

B. Penelitian Relevan

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Ulfa Rima Rahmadani (2022) dengan
judul penelitian “Hubungan Antara Self-Disclosure Dan Stres Akademik
Pembelajaran Daring, Dengan Resiliensi Akademik Sebagai Variabel
Moderator Pada Siswa Kelas X SMA Negeri Se-Kabupaten Indragiri
Hilir” ditemukan hasil bahwa resiliensi akademik memiliki hubungan
yang signifikan dengan stres akademik. Self-disclosure juga
berhubungan secara signifikan dengan stres akademik. Dan resiliensi
akademik yang berperan sebagai variabel pemoderasi dalam hubungan
self-disclosure dan stres akademik. Artinya, resiliensi akademik
memperkuat efek self-disclosure dengan tingkat resiliensi yang baik,
semakin rendah stres akademik yang dirasakan siswa. Persamaan dari
penelitian ini adalah sama-sama meneliti mengenai variabel self-
disclosure dan resiliensi akademik. Perbedaan dari penelitian ini adalah
peneliti Ulfa Rima Rahmadani meneliti variabel stres akademik dengan
subjek penelitian siswa kelas X SMA negeri se-kabupaten indragiri hilir,
sedangkan di dalam penelitian ini peneliti tidak meneliti variabel stres
akademik dengan subjek siswa di SMAN 2 padang panjang dan pada
variabel self-disclosure peneliti Ulfa Rima Rahmadani menggunakan
teori dari Wheeless dan Grotz (1976) sedangkan dalam penelitian ini
peneliti menggunakan teori dari DeVito (2011) dan pada variabel
resiliensi akademik Ulfa Rima Rahmadani menggunakan teori dari
Kumalasari, Lutfiyanni & Grasiaswaty (2020) sedangkan penelitian ini
menggunakan teori Cassidy (2016).

Penelitian yang dilakukan oleh Eka Cahyani (2022) dengan judul
penelitian “Hubungan Antara Self-Disclosure Dengan Resiliensi
Akademik Pada Mahasiswa Di Masa Pandemi Covid 19” menemukan
bahwa adanya hubungan antara self-disclosure dengan resiliensi

akademik pada mahasiswa dimasa pandemi covid 19. Penelitian Eka
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Cahyani pada variabel resiliensi akademik menggunakan teori dari
Cassidy (2016) dan variabel self-disclosure menggunakan teori dari
Wheeless dan Grotz (1976). Persamaan dari penelitian ini adalah sama-
sama meneliti mengenai hubungan antara self-disclosure dengan
resiliensi akademik dan pada variabel resiliensi akademik sama-sama
menggunakan teori dari Cassidy (2016). Perbedaan dengan penelitian
ini adalah peneliti Eka Cahyani meneliti dengan subjek penelitian
mahasiswa di masa pandemi covid 19, sedangkan di dalam penelitian
ini peneliti menggunakan subjek siswa di SMAN 2 padang panjang dan
pada variabel self-disclosure peneliti Eka Cahyani menggunakan teori
dari Wheeless dan Grotz (1976) sedangkan dalam penelitian ini peneliti
menggunakan teori dari DeVito (2011).

. Penelitian yang dilakukan oleh Ayu Febrianti (2024) dengan judul
penelitian “Hubungan Antara Self-Disclosure Dan Dukungan Sosial
Dengan Resiliensi Pada Remaja di Panti Asuhan Kota Pekanbaru”
dalam penetiannya menemukan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara self-disclosure dan dukungan sosial dengan resiliensi.
Artinya, self-disclosure dan dukungan sosial mampu mempengaruhi
resiliensi remaja di panti asuhan. Persamaan dari penelitian ini adalah
sama-sama meneliti mengenai hubungan antara self-disclosure dengan
resiliensi. Perbedaan dengan penelitian ini adalah peneliti Ayu Febrianti
dengan subjek penelitian remaja di panti asuhan kota pekanbaru,
sedangkan di dalam penelitian ini peneliti menggunakan subjek siswa di
SMAN 2 padang panjang, saudari Ayu Febrianti meneliti dengan tiga
variabel yaitu, self-disclosure, dukungan sosial dan resiliensi,
sedangkan dalam penelitian ini peneliti berfokus dengan 2 variabel self-
disclosure dan resiliensi akademik, serta pada variabel self-disclosure
peneliti Ayu Febrianti menggunakan teori dari Wheeless (1978)
sedangkan dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori dari DeVito

(2011).
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Mazura Nur Asfa (2020) dengan judul
penelitian “Hubungan Kesabaran Dengan Resiliensi Akademik Pada
Mahasiswa Yang Sedang Menyusun Skripsi” dalam penelitiannya
menemukan bahwa ada hubungan yang kuat antara kesabaran dan
resiliensi akademik. Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama
meneliti mengenai resiliensi akademik dan pada variabel resiliensi
akademik sama-sama menggunakan teori dari Cassidy (2016).
Perbedaan dari penelitian ini adalah peneliti Mazura Nur Asfa meneliti
variabel kesabaran, dengan subjek penelitian mahasiswa yang sedang
menyusun skripsi, sedangkan di dalam penelitian ini peneliti tidak
meneliti variabel kesabaran melainkan variabel self-disclosure

menggunakan subjek siswa di SMAN 2 padang panjang.

C. Kerangka Konseptual Penelitian

Kerangka berpikir merupakan suatu model konseptual yang
menggambarkan cara mengaitkan teori dengan berbagai faktor yang telah
diidentifikasi sebelumnya. Kerangka ini dapat disusun dalam bentuk
hubungan asosiatif yang menunjukkan keterkaitan antar variabel, dan
perbandingan atau komparatif yang digunakan untuk membandingkan dua
atau lebih fenomena yang menjadi objek penelitian (Sugiyono, 2018).
Kerangka berpikir dalam penelitian ini disusun untuk mengkaji hubungan
self-disclosure dengan resiliensi akademik pada siswa di SMAN 2 Padang
Panjang. Penelitian ini melibatkan dua variabel, yaitu variabel bebas
(independen) yang disimbolkan dengan (X), yaitu self-disclosure, dan
variabel terikat (dependen) yang disimbolkan dengan (Y), yaitu resiliensi

akademik. Adapun kerangka berpikirnya adalah sebagai berikut:
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

Self-Disclosure Resiliensi Akademik

Variabel Bebas (X) Variabel Terikat (Y)

Aspek-aspek self-disclosure Aspek-aspek resiliensi akademik
menurut DeVito (2011) menurut Cassidy (2016)

1. Amount (Kuantitas) 1) Perseverance (Ketekunan)
2. Valensi 2) Reflecting and adaptive help
3. Ketepatan dan Kejujuran seeking (Refleksi dan
4. Intensi pencarian bantuan adaptif)
5. Imtimacy 3) Negative affect and emosional

D. Hipotesis
Menurut Sugiyono (2017), hipotesis

terhadap rumusan masalah penelitian yang

response (Efek negatif dan

respon emosional)

adalah jawaban sementara

kebenarannya masih perlu

dibuktikan melalui proses penelitian. Adapun hipotesis yang diajukan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Hipotesis nol (Ho): Tidak ada hubungan yang signifikan antara

self-disclosure dengan resiliensi akademik pada siswa di SMAN

2 Padang Panjang.

2. Hipotesis alternatif (Ha): Terdapat hubungan yang signifikan

antara self-disclosure dengan resiliensi akademik pada siswa di

SMAN 2 Padang Panjang.

Adapun bentuk hipotesis statistiknya adalah sebagai berikut:

Ho:ro<rt

Ha:ro>rt
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Keterangan:

a)

b)

Ho: ro < rt artinya, korelasi yang dihitung dari data (ro) lebih
kecil atau sama dengan nilai korelasi kritis (rt) pada tingkat
signifikansi tertentu. Dengan kata lain, tidak ada hubungan yang
signifikan antara self-disclosure dengan resiliensi akademik.

Ha: ro > rt artinya, korelasi yang dihitung dari data (ro) lebih
besar dari nilai korelasi kritis (rt). Ini menunjukkan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara self-disclosure dengan

resiliensi akademik.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif. Metode kuantitatif

adalah metode yang digunakan untuk memperoleh data melalui alat ukur
yang menghasilkan data dalam bentuk numerik (angka). Data numerik
tersebut kemudian dianalisis secara statistik guna menguji kesesuaian hasil
dengan hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Tujuan dari
pendekatan kuantitatif adalah menghasilkan pengukuran yang akurat dan
dapat dipercaya guna mendukung analisis statistik (Sugiyono, 2018).

Sementara itu, desain yang digunakan adalah desain penelitian
korelasional. Desain korelasional merupakan desain penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan serta seberapa kuat
hubungan antara dua variabel atau lebih. Penelitian dengan desain ini
dilakukan tanpa melakukan intervensi atau manipulasi terhadap variabel-
variabel yang diteliti, sehingga hubungan yang diamati bersifat alami
sebagaimana adanya (Santoso & Madiistriyatno, 2021).

Jadi pada penelitian ini, peneliti akan menguji dua teori guna
mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara self-disclosure dengan

resiliensi akademik pada siswa di SMAN 2 Padang Panjang.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan kepada siswa di salah satu SMAN yang ada
di kota Padang Panjang yaitu, siswa kelas XII yang berada di SMAN

2 Padang Panjang.

2. Waktu Penelitian
Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 11 Januari
hingga 29 Juli 2025 termasuk observasi, wawancara dan penyebaran
angket awal yang peneliti lakukan kepada siswa SMAN 2 Padang

Panjang.
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Dalam  konteks penelitian kuantitatif, Sugiyono (2017)
mendefinisikan populasi sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas
subjek atau objek yang memiliki karakteristik dan ciri-ciri tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.  Dalam  setiap  penelitian, penting untuk
mengidentifikasi populasi secara jelas dengan mencantumkan jumlah
anggotanya serta wilayah penelitian yang dicakup (Hardani et al.,
2020).

Berkenaan dengan penelitian ini, maka yang akan penulis jadikan
populasi ialah siswa kelas XII yang ada di SMAN 2 Padang Panjang.
Adapun jumlah populasi dalam penelitian ini yakni 309 siswa SMAN

2 Padang Panjnag, dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 3. 1
Jumlah Populasi Siswa Kelas XII SMAN 2 Padang Panjang

NO Kelas Jumlah Siswa

XIILF 1 31 Siswa
XIIL F 2 34 Siswa
XIL F 3 32 Siswa
n XII. F 4 34 Siswa
n XILF5 35 Siswa
“ XILF6 35 Siswa

XIL. F7 36 Siswa
“ XILF 8 36 Siswa

XII.F9 36 Siswa
Total Keseluruhan 309 Siswa

Sumber: Data Siswa SMAN 2 Padang Panjang
2. Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang diambil sebagai

representasi dari keseluruhan, dimana bagian tersebut memiliki jumlah
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dan karakteristik tertentu yang sesuai dengan populasi secara
menyeluruh. Pemilihan sampel yang tepat sangat penting karena hasil
penelitian yang diperoleh dari sampel akan digeneralisasikan kepada
seluruh populasi (Sugiyono, 2018).

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik probability
sampling dengan jenis Stratified Random Sampling. Probability
sampling merupakan teknik pengambilan sampel dimana setiap
anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk terpilih sebagai
sampel. Adapun stratified random sampling adalah metode dimana
populasi dibagi kedalam beberapa strata berdasarkan karakteristik
tertentu, kemudian sampel diambil secara acak dari setiap strata
(Bhardwayj, 2019).

Dalam menentukan jumlah sampel, salah satu acuan yang dapat
digunakan adalah tabel Isaac dan Michael, yang menyediakan
pedoman jumlah sampel berdasarkan tingkat kesalahan 1%, 5%, dan
10%. Dalam penelitian ini, peneliti memilih tingkat kesalahan sebesar
10%, yang berarti tingkat kepercayaan adalah 90%. Oleh karena itu,
peneliti menggunakan rumus Slovin untuk menghitung jumlah sampel
yang sesuai (Sugiyono, 2018).

Adapun rincian perhitungan jumlah sampel adalah sebagai berikut:

_— N
1+ N(e)?

Keterangan:

n: Jumlah Sampel

N: Jumlah Populasi

e: Tingkat Kesalahan (10% atau 0,1)

N 309
"I+ N@E?Z 1+309(0,1)2
309

" =17309(001)
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309
"= 1+3,09

309

"= 209

n = 7555

Diketahui bahwa jumlah populasi siswa adalah 309 siswa. Dengan
tingkat kesalahan sebesar 10%, jumlah sampel yang dibutuhkan adalah
sekitar 75,55 yang kemudian dibulatkan menjadi 76. Oleh karena itu,
peneliti mengambil sampel sebanyak 76 siswa SMAN 2 Padang
Panjang yang akan dipilih secara acak dari kelas XI. E 1 hingga XI. E
9. Kemudian peneliti menggunakan rumus propotional tratifiet
sampling untuk menentukan pengambilan jumlah masing-masing

sampel dari Sugiyono (2013), yaitu sebagai berikut:

Jumlah Sub Populasi i
-x Jumlah Sampel yang Digunakan

lah l=
Jumlah sampe Jumlah Seluruh Populasi

Berikut disajikan tabel yang memperlihatkan hasil perhitungan
proporsi dari sampel yang telah ditentukan, sehingga dapat
memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai distribusi data yang
diperoleh dalam penelitian ini. Disajikan dalam tabel di bawah ini,

sebagai berikut:

Tabel 3. 2

Jumlah Sampel Siswa Kelas XII SMAN 2 Padang Panjang

Jumlah
Perhitungan Rumus
Siswa
XII.F1 31Siswa Jumlah sampel = %76 =762 7
XILF2 34Siswa Jumlahsampel = —~76 = 8,36 8

XII.F3 32Siswa  Jumlah sampel = %76 =787 8
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4 XILF4 34Siswa Jumlah sampel = %76 = 8,36 8
5 XILF5 35Siswa jumlah sampel = 2>76 = 8,60 9
6 XILF6 35Siswa jumlah sampel = 2>76 = 8,60 9
7 XILF7 36Siswa Jumlah sampel = %76 =885 9
8 XILF8 36Siswa jumlahsampel = =76 = 8,85 9
9 XILF9 36Siswa Jumlah sampel = %76 =885 9
Total Populasi 309 Total Sampel 76

D. Definisi Operasional
1. Resiliensi Akademik

Resiliensi akademik merupakan kemampuan siswa dalam

menghadapi situasi sulit, bangkit dari keterpurukan, mengatasi

tantangan serta menyesuaikan diri secara positif terhadap tekanan dan

tuntutan akademik dalam lingkungan akademik.

Terdapat 3 (tiga) dimensi resiliensi akademik menurut Cassidy 2016

diantaranya, sebagai berikut:

a.

b.

Perseverance (Ketekunan)

Dimensi ketekunan ditandai dengan sikap gigih dalam
bekerja, berusaha, tetap bertahan dan tidak mudah menyerah,
berpegang teguh pada rencana serta tujuan menerima dan
memanfaatkan umpan balik, berfikir kreatif dalam
menyelesaikan masalah serta melihat kesulitan sebagai peluang
untuk menghadapi tantangan dan berkembang sebagai dorongan
utama.

Reflecting and adaptive help seeking (Refleksi dan pencarian
bantuan adaptif)

Dimensi refleksi dan pencarian bantuan adaptif mencakup
evaluasi kekuatan dan kelemahan diri, menyesuaikan strategi
belajar, mencari dukungan serta motivasi, memantau usaha dan

pencapaian serta dapat mengelola reword dan konsekuensi.
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c. Negative affect and emosional response (Efek negatif dan
respon emosional)

Dimensi ini berfungsi untuk mengukur reaksi afektif negatif
serta respons emosional yang dialami siswa ketika menghadapi
kesulitan akademik. Reaksi tersebut dapat berupa perasaan
marah, kecewa, frustrasi, maupun tertekan yang muncul saat
siswa menemui hambatan dalam proses pembelajaran atau
pencapaian prestasi di lingkungan pendidikan.

2. Self-Disclosure

Self-disclosure adalah suatu proses di mana individu secara sengaja
dan terbuka mengungkapkan informasi pribadi, termasuk pikiran,
perasaan, perilaku orang lain, atau pengalaman yang sebelumnya tidak
diketahui oleh orang lain, dengan tujuan untuk memperkuat hubungan
interpersonal atau meningkatkan keterbukaan dalam komunikasi
dengan orang yang dipercaya.

Menurut DeVito (2011) terdapat 5 lima aspek dalam self-disclosure,
antara lain:

a. Amount (Kuantitas)

Tingkat kuantitas dalam pengungkapan diri bisa diukur
melalui seberapa sering seseorang membuka diri kepada orang
lain serta berapa lama waktu yang dihabiskan untuk
menyampaikan pesan-pesan pribadi atau self-disclosure kepada
orang lain.

b. Valensi

Valensi merupakan sifat positif atau negatif dari informasi
yang diungkapkan. Seseorang bisa membagikan hal-hal yang
menyenangkan atau tidak menyenangkan tentang dirinya,
memberikan pujian terhadap dirinya sendiri atau justru
merendahkan diri. Nilai-nilai yang dianut individu juga

mempengaruhi karakter dan tingkat keterbukaan diri tersebut.
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c. Ketepatan dan Kejujuran

Ketepatan dalam mengungkapkan diri bergantung pada
sejauh mana individu memahami dirinya sendiri. Dalam hal
kejujuran, pengungkapkan diri bisa sangat jujur, dilebih-
lebihkan, menyembunyikan informasi penting atau bahkan tidak
jujur sama sekali.

d. Intensi

Intensi merupakan seberapa luas dan mendalam informasi
yang dipilih untuk diungkapkan, serta sejauh mana individu
menyadari dan mengontrol informasi apa saja yang ingin di
bagikan kepada orang lain.

e. Imtimacy (keintiman)

Dalam pengungkapan diri, seseorang bisa membagikan
informasi yang sangat pribadi dan mendalam, menyampaikan
hal-hal yang dianggap tidak terlalu penting atau bersifat umum,
bahkan terkadang bisa juga menyampaikan informasi yang

benar.

. Siswa

Siswa Sekolah Menengah Atas adalah individu yang berada pada
tahap perkembangan remaja akhir (late adolescent), umumnya berusia
sekitar 17 hingga 22 tahun, dan sedang menjalani masa transisi penting
menuju fase dewasa muda. Pada tahap ini, mereka mulai menunjukkan
kematangan intelektual dan emosional yang lebih stabil, disertai
kemampuan menentukan tujuan hidup secara lebih terarah.
Perkembangan ini tercermin dalam kemampuan berpikir abstrak,
analitis, dan kritis, yang memungkinkan mereka memahami konsep
secara mendalam serta menerapkan pengetahuan dalam berbagai
situasi nyata. Selain itu, mereka juga mengembangkan keterampilan
sosial-emosional, termasuk kemampuan mengelola emosi, mengatasi
tekanan akademik, dan beradaptasi dengan tuntutan lingkungan

sekolah maupun kehidupan sehari-hari secara lebih adaptif.
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E. Pengembangan Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
Instrumen penelitian merupakan sarana yang digunakan untuk

mengukur berbagai jenis fenomena, baik yang bersifat alam maupun
sosial. Fenomena-fenomena tersebut secara spesifik disebut sebagai
variabel penelitian. Untuk mempermudah pengumpulan data dari
responden, peneliti menggunakan skala Likert sebagai alat ukur. Menurut
Sugiyono, skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, serta
persepsi individu maupun kelompok terhadap suatu fenomena sosial.
Dalam penelitian, fenomena sosial tersebut telah dirumuskan secara jelas
oleh peneliti dan dijadikan sebagai variabel penelitian. Dengan
menggunakan skala Likert, variabel-variabel tersebut dijabarkan ke dalam
sejumlah indikator. Indikator inilah yang menjadi acuan dalam
penyusunan item-item instrumen, baik dalam bentuk pernyataan maupun
pertanyaan (Sugiyono, 2018).

Skala Likert yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas empat
pilihan jawaban, yaitu: sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS),
dan sangat tidak sesuai (STS). Pernyataan-pernyataan yang disusun
diklasifikasikan ke dalam dua kategori, yaitu favorable (mendukung) dan
unfavorable (tidak mendukung). Setiap respons yang diberikan oleh
responden diberi skor; untuk pernyataan favorable, skor berkisar dari 4
hingga 1, sedangkan untuk pernyataan unfavorable, skor diberikan secara

terbalik, yaitu dari 1 hingga 4 (Periantalo, 2015).

Tabel 3. 3
Respon Pernyataan Skala Likert

Respon Pernyataan Favorable Unfavorable
Sangat Sesuai 4 1
Sesuai 3 2
Tidak Sesuai 2 3
Sangat Tidak Sesuai 1 4
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Sebagai langkah awal dalam penyusunan instrumen penelitian,
peneliti terlebih dahulu merancang kisi-kisi sebagai panduan dalam
pengembangan skala self-disclosure dan skala resiliensi akademik. Berikut
merupakan skala pengungkapan diri (self-disclosure) dan skala resiliensi
akademik:

1. Skala self-disclosure

Instrumen pengumpulan data self-disclosure dalam
penelitian ini  menggunakan skala yang dimodifikasi
berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan oleh DeVito 2011,
yaitu: amount (kuantitas), valensi, ketepatan dan kejujuran,
intensi, serta intimacy (keintiman). Skala ini terdiri dari 40 item
yang terbagi menjadi 20 item yang bersifat favorable dan 20 item

unfavorable.

Tabel 3. 4
Blueprint Skala Self-Disclosure

Aitem
Aspek Indikator Jumlah
Favo Unfavo

Amount Sering membagikan
(kuantitas) | pengalaman pribadi 1,2 3,4 4

kepada orang lain.

Menyampaikan

informasi  tentang
diri secara berulang 5,6 7,8 4
dalam berbagai

situasi.

Valensi Mengungkapkan

hal-hal positif
9,10 11, 12 4
mengenai diri

kepada orang lain.
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Menyampaikan
pengalaman negatif
yang dialami secara

terbuka.

13, 14

15, 16

Ketepatan
dan

Kejujuran,

Menyampaikan
informasi sesuai
dengan  kenyataan

yang dialami.

17,18

19, 20

Tidak
menyembunyikan
kebenaran  ketika
berbicara  tentang

diri sendiri.

21,22

23,24

Intensi

Mengungkapkan
informasi  pribadi

secara luas.

25,26

27,28

Menyampaikan
cerita pribadi dengan

penuh kesadaran.

29, 30

31,32

Intimacy

(keintiman)

Mengungkapkan

hal-hal yang bersifat
sangat pribadi
kepada orang

tertentu.

33,34

35,36

Membicarakan topik
yang sensitif kepada
individu yang

dipercaya.

37,38

39,40

Total

20

20

40




2. Skala resiliensi akademik

Instrumen pengumpulan data

dalam penelitian

39

ini

menggunakan Academic Resilience Scale-30 (ARS-30) yang

disusun berdasarkan tiga aspek resiliensi menurut Cassidy

(2016). Skala ini berjumlah 24 aitem dengan tiga aspek yaitu

perserverance (8 aitem), reflecting and adaptive help-seeking (8

aitem) dan negative affect and emotional response (8 aitem),

dengan 12 favorable dan 12 unfavorable.

Tabel 3. 5

Blueprint Skala Resiiensi Akademik

Aitem
Dimensi Indikator Jumlah
Favo | Unfavo
1. Perseverance Mampu
(Ketekunan) menyelesaikan
tugas  meskipun 1.2 3 4 4
menghadapi
hambatan.
Berpegang teguh
pada rencana dan 56 7.8 4
tujuan.
2. Reflecting and | Mengubah
adaptive  help | pendekatan untuk 9 10 11.12 4
seeking belajar.
(Refleksi  dan
. Mencari  bantuan
pencarian
) dan dukungan. 13, 14 15,16 4
bantuan adaptif)
Optimisme 17,18 | 19,20 | 4
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. Negative affect | Tingkat
and emosional | kecemasan yang

response (Efek | rendah
21,22 23,24 4

negatif dan
respon
emosional)
Total 12 12 24

a. Uji Validitas

Istilah validitas berasal dari kata validity dalam
bahasa Inggris, yang secara etimologis mengacu pada makna
keabsahan atau kebenaran. Dalam konteks penelitian,
validitas merujuk pada sejauh mana suatu instrumen atau alat
ukur mampu mengukur apa yang seharusnya diukur secara
tepat dan cermat. Dengan kata lain, validitas menunjukkan
tingkat ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam
menjalankan fungsi pengukurannya, sehingga hasil yang
diperoleh dapat dipercaya dan mencerminkan realitas yang
sebenarnya (Sugiono et al., 2020).

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
koefisien validitas isi dengan pendekatan Aiken’s V, yang
memiliki rentang nilai antara 0 hingga 1. Suatu item
dianggap layak digunakan jika memiliki nilai Aiken’s V di
atas 0,5, sedangkan item dengan nilai di bawah 0,5 dianggap
tidak relevan. Rumus Aiken’s V yang digunakan adalah

sebagai berikut (Azwar, 2018):

__ XS
V_n(c—l)

Keterangan:

v=indeks validitas Aiken
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s= skor yang diberikan oleh peneliti, di kurang skor terendah
dalam skala (s=r—[,)

l, = nilai penilaian validitas terendah (misalnya 1)

¢ = nilai penilaian validitas tertinggi (misalnya 5)

r = skor yang diberikan oleh penilai

Setelah memperoleh hasil penilaian dari para
validator atau professional judgement, yang melibatkan
Bapak Dr. Irman, S.Ag., M.Pd., Ibu Dra. Desmita, M.Si.,
serta Bapak Dian Erhan Saputra, S.Psi., Psikolog.

Dalam proses validasi, para ahli diminta memberikan
tanda centang (V') pada skala penilaian yang terdiri atas lima
kategori, yaitu: 1 =Tidak Valid, 2 = Kurang Valid, 3 = Cukup
Valid, 4 = Valid, dan 5 = Sangat Valid. Selain itu, penilaian
juga dilakukan berdasarkan kategori kelayakan penggunaan

aitem, yaitu:
A = Dapat digunakan tanpa revisi,
B = Dapat digunakan dengan revisi sedikit,
C = Dapat digunakan dengan revisi sedang,
D = Dapat digunakan dengan revisi banyak,
E = Tidak dapat digunakan.

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa skala self-
disclosure terdiri dari 40 aitem, sedangkan skala resiliensi
akademik terdiri dari 24 aitem. Berdasarkan hasil penilaian,
Bapak Dr. Irman, S.Ag., M.Pd. serta Ibu Dra. Desmita, M.Si
menyatakan bahwa kedua skala tersebut dapat digunakan
dengan revisi sedang, sedangkan menurut Bapak Dian Erhan
Saputra, S.Psi., Psikolog, kedua skala tersebut dapat

digunakan dengan revisi sedikit.
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Selanjutnya peneliti melaksanakan uji Aiken’s V.

Dengan kriteria penilaian validitas isi sebagai berikut:

Tabel 3. 6
Nilai Kriteria Validitas Isi

Nilai Keterangan
0,8-1,00 Validitas Sangat Tinggi
0,6-0,79 Validitas Tinggi

0,40-0,59 | Validitas Sedang
0,20-0,39 Validitas Rendah
0,00-0,19 Validitas Sangat Rendah

Adapun hasil uji Aiken’s V terhadap variabel self-
disclosure dan variabel resiliensi akademik:
1) Self-Disclosure

Berikut disajikan tabel hasil nilai validator atau

professional judgement Aiken’s V self-disclosure:

Tabel 3. 7
Nilai Aiken’s V self-disclosure

Butir Aiken’s Butir Aiken’s

Aitem \% et Aitem \Y% et
Aitem 1 0,75 Valid Aitem 21 0,83 Valid
Aitem 2 0,75 Valid Aitem 22 0,75 Valid
Aitem 3 0,58 Valid | Aitem23 | 0,83 Valid
Aitem 4 0,83 Valid Aitem 24 0,75 Valid
Aitem 5 0,75 Valid | Aitem 25 0,75 Valid
Aitem 6 0,83 Valid | Aitem 26 | 0,75 Valid
Aitem 7 0,66 Valid Aitem 27 0,75 Valid
Aitem 8 0,75 Valid | Aitem 28 0,83 Valid
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Aitem 9 0,83 Valid | Aitem29 | 0,75 Valid
Aitem 10 | 0,66 Valid | Aitem 30 | 0,91 Valid
Aitem 11 0,75 Valid Aitem 31 0,75 Valid
Aitem 12 | 0,58 Valid | Aitem 32 | 0,83 Valid
Aitem 13 0,75 Valid Aitem 33 0,75 Valid
Aitem 14 0,75 Valid Aitem 34 0,75 Valid
Aitem 15 0,75 Valid | Aitem 35 0,75 Valid
Aitem 16 0,75 Valid Aitem 36 0,75 Valid
Aitem 17 0,75 Valid Aitem 37 0,83 Valid
Aitem 18 0,75 Valid Aitem 38 0,75 Valid
Aitem 19 0,83 Valid Aitem 39 0,75 Valid
Aitem 20 0,83 Valid Aitem 40 0,75 Valid

Hasil pada tabel menunjukkan bahwa jumlah aitem

sebanyak 40 dengan nilai Aiken’s V masing-masing

melebihi 0,5. Artinya, semua aitem self-disclosure

dinyatakan valid dan dapat digunakan pada tahap uji

coba berikutnya.

2) Resiliensi Akademik

Berikut disajikan tabel hasil nilai validator atau

professional judgement Aiken’s V resiliensi akademik:

Tabel 3. 8
Nilai Aiken’s V Resiliensi Akademik

Butir Aiken’s Butir Aiken’s
Ket. Ket.
Aitem A/ Aitem \Y
Aitem 1 0,83 Valid | Aitem 13 0,75 Valid
Aitem 2 0,83 Valid Aitem 14 0,75 Valid
Aitem 3 0,75 Valid | Aitem 15 0,75 Valid
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Aitem 4 0,75 Valid | Aitem 16 | 0,83 Valid
Aitem 5 0,75 Valid Aitem 17 0,83 Valid
Aitem 6 0,83 Valid Aitem 18 0,75 Valid
Aitem 7 0,75 Valid | Aitem 19 | 0,75 Valid
Aitem 8 0,75 Valid Aitem 20 0,75 Valid
Aitem 9 0,83 Valid Aitem 21 0,83 Valid
Aitem 10 | 0,91 Valid | Aitem22 | 0,75 Valid
Aitem 11 0,75 Valid Aitem 23 0,66 Valid
Aitem 12 0,75 Valid Aitem 24 0,75 Valid

Berdasarkan tabel, diketahui terdapat 24 aitem
dengan nilai Aiken’s V di atas 0,5. Hal ini menandakan
bahwa seluruh aitem resiliensi akademik dinyatakan
valid sehingga dapat digunakan pada tahap uji coba
berikutnya.

b. Uji Reabilitas

Reliabilitas mengacu pada sejauh mana suatu
instrumen pengukuran mampu menghasilkan data yang
konsisten dan dapat dipercaya. Konsep ini menekankan
kestabilan hasil ketika pengukuran dilakukan secara
berulang terhadap objek atau fenomena yang sama, dengan
instrumen yang identik dan dalam kondisi yang relatif
serupa. Sebuah tes dikategorikan memiliki tingkat
reliabilitas yang tinggi apabila mampu memberikan hasil
yang serupa meskipun dilaksanakan pada waktu yang
berbeda kepada subjek yang sama. Oleh sebab itu, kualitas
suatu alat ukur ditentukan tidak hanya oleh validitasnya,
tetapi juga oleh tingkat reliabilitas yang dimilikinya
(Sugiono et al., 2020).

Dalam penelitian ini, pengujian reliabilitas dilakukan

dengan menggunakan koefisien Alpha  Cronbach.
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Reliabilitas diukur berdasarkan koefisien yang nilainya
berkisar antara 0 hingga 1,00. Semakin mendekati angka
1,00, maka reliabilitas instrumen semakin tinggi sebaliknya,
semakin mendekati angka 0, maka reliabilitasnya semakin
rendah. Nilai koefisien Alpha Cronbach yang dianggap
memadai untuk suatu instrumen pengukuran berkisar antara
0,7 hingga 0,9 (Azwar, 2018).

Penggunaan formula A/pha Cronbach dipilih karena
dianggap mampu memberikan estimasi reliabilitas yang
lebih tepat dan mendekati nilai sesungguhnya. Analisis data
dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS (Statistical
Package for the Social Sciences) versi 2.2 untuk Windows.
Dalam penelitian ini, nilai minimum koefisien Alpha
Cronbach yang diharapkan untuk memenuhi kriteria
reliabilitas adalah sebesar 0,7.

Sebelum melaksanakan wuji reliabilitas, penulis
terlebih dahulu mengolah data hasil uji coba instrumen guna
mengeliminasi item yang memiliki tingkat daya diskriminasi
rendah. Proses analisis daya diskriminasi dilakukan dengan
menguji korelasi antara setiap item dan skor total melalui
indikator Corrected Item Total Correlation (CITC). Suatu
item dianggap memiliki daya diskriminasi yang memadai
apabila nilai CITC mencapai minimal 0,3. Rincian hasil
perhitungan CITC dapat dilihat pada bagian lampiran.
Setelah diketahui nilai CITC untuk masing-masing item,
langkah selanjutnya adalah melakukan pengujian reliabilitas
skala dengan menggunakan koefisien Alpha Cronbach
(Azwar, 2016).

Pada bagian ini dipaparkan hasil uji reliabilitas
variabel self-disclosure dan resiliensi akademik yang telah

diujicobakan kepada siswa SMAN 1 Padang Panjang:
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1) Self-Disclosure
Berikut tabel hasil uji reliabilitas dilihat dari
Cronbach's Alpha pada skala self-disclosure sebagai
berikut:

Tabel 3.9
Hasil Reabilitas Self-Disclosure
Reliability Statistic
Cronbach’s N of Items
Alpha
,884 40

Berdasarkan tabel, diketahui bahwa nilai Cronbach s
Alpha pada skala self-disclosure sebesar 0,884, yang
lebih tinggi dari batas minimum 0,70. Dengan demikian,
skala self-disclosure dapat dinyatakan reliabel.

Peneliti mengolah data dengan menggugurkan aitem
yang memiliki daya diskriminasi rendah, di mana nilai
Corrected Item Total Correlation (CITC) dinyatakan
memenuhi kriteria jika lebih dari 0,25. Analisis daya
diskriminasi dilakukan dengan menguji korelasi antara
setiap aitem dengan total skor. Hasil uji reliabilitas
menunjukkan bahwa dari 40 aitem yang diuji, terdapat
38 aitem yang dinyatakan reliabel dan 2 aitem tidak
reliabel sehingga digugurkan. Selanjutnya, disusunlah
skala self-disclosure dalam bentuk final, yang memuat
aitem-aitem reliabel sebagaimana ditampilkan pada

tabel berikut:



Tabel 3. 10

Blueprint Penelitian Skala Self-Disclosure
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No

Aspek

Indikator

Aitem

F

UF

Jumlah

Amount

(kuantitas)

Sering
membagikan
pengalaman
pribadi  kepada

orang lain.

1,2

3,4

Menyampaikan

informasi tentang
dir1 secara
berulang  dalam

berbagai situasi.

5,6

7,8

Valensi

Mengungkapkan
hal-hal positif
mengenai diri

kepada orang lain.

11, 12

Menyampaikan
pengalaman
negatif yang
dialami secara

terbuka.

13, 14

15,16

Ketepatan
dan

Kejujuran,

Menyampaikan
informasi  sesuai
dengan kenyataan

yang dialami.

17,18

19, 20

Tidak
menyembunyikan

kebenaran ketika

21,22

23,24
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berbicara tentang

diri sendiri.

Intensi Mengungkapkan
informasi pribadi | 25,26 | 27, 28 4

secara luas.

Menyampaikan

cerita pribadi
29,30 | 31,32 3
dengan penuh

kesadaran.

Intimacy Mengungkapkan
(keintiman) | hal-hal yang
bersifat sangat | 33,34 | 35,36 4
pribadi  kepada

orang tertentu.

Membicarakan

topik yang sensitif
pieyane 37,38 | 39,40 4
kepada individu

yang dipercaya.

Total 19 19 38

2) Resiliensi Akademik
Hasil tabel uji reabilitas dari Cronbach’s Alpha pada

skala resiliensi akademik disajikan sebagai berikut:

Tabel 3. 11
Hasil Reabilitas Resiliensi Akademik

Reliability Statistic

Cronbach’s N of Items
Alpha
,873 24
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Hasil analisis reliabilitas memperlihatkan bahwa
skala resiliensi akademik memperoleh nilai Cronbach's
Alpha sebesar 0,873. Nilai ini melampaui standar
minimum 0,70, yang berarti skala tersebut memiliki
reliabilitas.

Peneliti mengolah data dengan menggugurkan aitem
yang memiliki daya diskriminasi rendah, di mana suatu
aitem dinyatakan memenuhi kriteria apabila nilai
Corrected Item Total Correlation (CITC) lebih dari 0,25.
Analisis daya diskriminasi dilakukan dengan menguji
korelasi setiap aitem dengan total skor. Hasil uji
reliabilitas menunjukkan bahwa dari 24 aitem yang
dianalisis, 23 aitem dinyatakan reliabel dan 1 aitem tidak
reliabel sehingga digugurkan. Berdasarkan hasil
tersebut, disusun skala resiliensi akademik dalam bentuk
final yang memuat aitem-aitem reliabel sebagaimana

disajikan pada tabel berikut:

Tabel 3. 12

Blueprint Penelitian Skala Resiliensi Akademik

Aitem
No Aspek Indikator Jumlah
F UF
1 Perseverance | Mampu
(Ketekunan) | menyelesaikan
tugas meskipun | 1,2 3,4 4
menghadapi
hambatan.
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Berpegang teguh
pada rencana dan | 5,6 7,8 4
tujuan.

2 | Reflecting Mengubah

and adaptive | pendekatan untuk
9,10 | 11,12 4
help seeking | belajar.

(Refleksi dan

pencarian Mencari bantuan
bantuan dan dukungan. 13,14 | 15,16 4
adaptif)
3 | Negative Optimisme
affect nd 17,18 | 19,20 3
emosional Tingkat
response kecemasan yang
(Efek negatif | rendah 21,22 | 23,24 4
dan  respon
emosional)
Total 12 12 24

F. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan suatu proses pengolahan data yang

dilakukan dengan cara mengelompokkan data berdasarkan variabel dan
jenis responden. Penyusunnya dilakukan secara terstruktur, penyajian data
dilakukan melalui tabel-tabel yang sesuai dengan fokus penelitian,
dilanjutkan dengan analisis numerik untuk menjawab rumusan masalah,
serta pengujian statistik guna menguji hipotesis yang telah dirumuskan
(Sugiyono, 2017).

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah program
Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) yang terdiri dari,

sebagai berikut:
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1. Uji Asumsi

Sebelum melakukan uji hipotesis, terdapat sejumlah asumsi

yang harus dipenuhi terlebih dahulu, salah satunya adalah

pengujian terhadap karakteristik data mentah. Dalam penelitian

ini, uji asumsi yang dilakukan meliputi:

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengevaluasi apakah

distribusi data mengikuti pola distribusi normal. Salah satu
metode yang digunakan adalah Kolmogorov-Smirnov, yang
berfungsi untuk menentukan apakah sampel berasal dari
populasi dengan distribusi normal. Keputusan didasarkan
pada nilai signifikansi. Jika nilai signifikansi lebih dari 0,05,
maka data dianggap berdistribusi normal sebaliknya, jika
kurang dari 0,05, maka data tidak memenuhi asumsi
normalitas (Sugiyono, 2013). Dalam penelitian ini, uji
normalitas dilakukan dengan metode Kolmogorov-Smirnov
menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS versi 20 untuk
Windows.

b. Uji Linearitas

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah

terdapat hubungan linear antara dua variabel atau lebih, yang
penting dalam analisis korelasi dan regresi linier. Nilai
signifikansi  digunakan sebagai dasar pengambilan
keputusan. Jika nilai signifikansi lebih dari 0,05, maka
hubungan antara variabel dinyatakan linier jika kurang dari
0,05, maka hubungan tidak linier. Uji linearitas dalam SPSS
digunakan untuk menguji keberadaan hubungan linear antara
dua variabel dengan tingkat signifikansi sebesar 0,05. Dua
variabel dinyatakan memiliki hubungan yang linear apabila
nilai signifikansi pada uji F for Linearity menunjukkan (p <

0,05) (Priyatno, 2011).
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2. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara variabel X (self-
disclosure) dan variabel Y (resiliensi akademik). Karena
penelitian ini bersifat korelasional, maka teknik analisis yang
digunakan adalah korelasi Product Moment (Pearson). Proses
analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak
Statistical Product and Service Solutions (SPSS) versi 20 untuk
sistem operasi Windows (Priyatno, 2011).

Berikut rumus korelasi Product Moment (Pearson):

o n(EXY) - (£X). (I¥)
JIEXE = (S0 (g2 — (£(0)2)]

Keterangan:
r = koefisien korelasi dari X dan Y
n = jumlah pasangan data

> X  =jumlah nilai pada variabel X

>Y  =jumlah nilai pada variabel Y

> XY =jumlah hasil antara skor X dan Y
> X2 =jumlah kuadrat nilai X

> Y2 =jumlah kuadrat nilai Y

Analisis Product Moment (Pearson) merupakan salah satu
teknik uji korelasi yang digunakan untuk mengukur sejauh mana
hubungan antara dua variabel yang memiliki skala pengukuran
interval atau rasio. Analisis ini bertujuan untuk menelusuri
hubungan langsung antar variabel yang saling berhubungan
secara linier. Penggunaan metode ini mensyaratkan data berskala
interval atau rasio. Nilai koefisien korelasi (7) berkisar antara 0

hingga 1, di mana semakin mendekati angka 1 menunjukkan
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tingkat hubungan yang semakin kuat antar variabel. Sebaliknya,
semakin mendekati angka 0, maka hubungan antar variabel

tersebut dianggap semakin lemah (Yolanda et al., 2024).

Tabel 3. 13

Interpretasi Koefisien Korelasi pada Nilai r

Nilai Interpretasi
0,90-1,00 Sangat Tinggi
0,70-0,90 Tinggi
0,50-0,70 Sedang
0,30-0,50 Rendah
0,00-0,30 Sangat Rendah




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data
1. Deskripsi Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 2 Padang Panjang, salah satu
sekolah menengah atas negeri yang terletak di Kota Padang Panjang,
Sumatera Barat. SMAN 2 Padang Panjang dikenal sebagai sekolah yang
memiliki komitmen tinggi dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan
pengembangan karakter siswa. Latar belakang pemilihan sekolah ini
sebagai lokasi penelitian didasarkan pada ketersediaan populasi yang
memadai dan relevan dengan topik penelitian, sehingga dapat
memberikan gambaran yang representatif mengenai fenomena yang
diteliti.

Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 309 siswa, dan dengan
menggunakan tingkat kesalahan 10% atau tingkat kepercayaan 90%,
peneliti menerapkan rumus Slovin untuk menentukan jumlah sampel.
Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh jumlah sampel sebanyak 76
siswa, yang dipilih secara acak dari kelas XII menggunakan teknik

proportional stratified sampling. Adapun rincian distribusi sampel yaitu:

2. Data Empirik Dan Data Hipotetik
Data empirik merupakan data hasil penelitian yang diolah dengan
bantuan SPSS 20, kemudian dikategorikan berdasarkan kurva normal.
Sementara itu, data hipotetik diperoleh dari pengkategorian sesuai skor
hipotetik yang ditetapkan pada skala. Berikut deskripsi hasil dari
penghitungan data empirik dan hipotetik.

54
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Tabel 4. 1
Hasil Uji Data Empirik Dan Data Hipotetik
Data Variabel | N | Min | Max | Range | Mean SD

Data Self-
76 | 38 | 152 114 95 19
Hipotetik | Disclosure
Resiliensi
76 | 23 92 69 57,5 11,5
Akademik
Data Self-

. 76 | 74 | 124 50 100,24 | 11,048
Empirik | Disclosure

Resiliensi

76 | 49 88 39 64,61 | 6,404
Akademik

Mengacu pada Tabel 3.15, hasil analisis data self-disclosure
memperlihatkan bahwa data hipotetik memiliki nilai minimum (min)
sebesar 38, maksimum (max) 152, rentang (range) 114, rata-rata (mean)
95, dan standar deviasi (SD) 19. Adapun pada data hipotetik pada
variabel resiliensi akademik, diperoleh nilai minimum (min) 23,
maksimum (max) 92, rentang (range) 69, rata-rata (mean) 57,5, serta
standar deviasi (SD) 11,5.

Berdasarkan hasil analisis, variabel self-disclosure memperoleh skor
empirik dengan nilai minimum (min) sebesar 74, maksimum (max) 124,
rentang (range) 50, rata-rata (mean) 100,24, dan standar deviasi (SD)
11,048. Adapun pada variabel resiliensi akademik, diperoleh skor
empiris dengan nilai minimum (min) 49, maksimum (max) 88, rentang
(range) 39, rata-rata (mean) 64,61, serta standar deviasi (SD) 6,404.

Berdasarkan hasil analisis menggunakan SPSS versi 20, diperoleh
perbandingan antara data hipotetik dan empirik. Rata-rata (mean) data
empirik pada variabel self-disclosure adalah 100,24, sedangkan rata-rata
data hipotetik sebesar 95. Temuan ini menunjukkan bahwa rata-rata data

empirik lebih tinggi dibandingkan data hipotetik, sehingga dapat



56

disimpulkan bahwa tingkat self-disclosure pada siswa berada di tingkat
tinggi dari perkiraan alat ukur.

Sementara itu, pada variabel resiliensi akademik, perbandingan
antara data empiris dan hipotetik menunjukkan bahwa rata-rata (mean)
data empirik sebesar 64,61, sedangkan rata-rata data hipotetik sebesar
57,5. Hasil ini mengindikasikan bahwa nilai rata-rata empiris lebih
tinggi daripada nilai hipotetik, sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa
memiliki tingkat resiliensi akademik yang lebih tinggi dari perkiraan
awal.

. Deskripsi Data Variabel Self-Disclosure

Pengukuran self-disclosure pada siswa dilakukan dengan
menggunakan skala yang terdiri dari 38 aitem dengan empat kategori
respons, yaitu ‘“sangat sesuai”, “sesuai”, “tidak sesuai”, dan ‘“‘sangat
tidak sesuai”. Instrumen tersebut diberikan kepada 76 siswa sebagai
responden penelitian. Selanjutnya, untuk menentukan tingkat self-
disclosure, peneliti menggunakan rumus skor kategorisasi dengan

membagi hasil pengukuran ke dalam tiga kategori, yaitu:

Tabel 4. 2

Kategori Penilaian Self-Disclosure

Rumus Skor Kategorisasi
X <(M-1SD) X <76 Rendah
(M —-1SD) <X <(M+1SD) 76 <X <114 Sedang
(M+1SD) <X 114 <X Tinggi

Pada tabel di atas dapat dilihat kateorisasi pada variabel self-
disclosure dapat dikategorikan sebagai berikut:
a. Kategori rendah, didapatkan skor 76. Artinya, apabila skor yang

diperoleh berada di bawah rata-rata minus satu standar deviasi.
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b. Kategori sedang, memperoleh skor paling rendah 76 dan tinggi
114 yaitu skor yang diperoleh berada di sekitar rata-rata maka,
dikategorikan sedang.

c. Kategori tinggi, apabila skor yang diperoleh berada di atas 114
rata-rata plus satu standar deviasi maka dapat dikategorikan

tinggi.

Berikut ini gambaran hasil pengukuran self-disclosure pada siswa

SMAN 2 Padang Panjang secara rinci disajikan pada tabel dibawah ini:

Tabel 4. 3
Deskripsi Data Self-Disclosure

No | Inisial | Skor | Kategori | No | Inisial | Skor | Kategori
I |O.N.S 84 Sedang | 39 |Jib 97 Sedang
2 |La 104 Sedang |40 | Al 80 Sedang
3 | AT 102 Sedang |41 |H 93 Sedang
4 | HC 100 Sedang |42 | A2 113 Tinggi
5 | NK 99 Sedang |43 | Nu 106 Sedang
6 |1 96 Sedang |44 | Bn 122 Tinggi
7 | Ag 94 Sedang | 45 | Ge 96 Sedang
8 | YK.P 92 Sedang |46 | Ra 103 Sedang
9 |SR 110 Sedang | 47 | Ah 91 Sedang
10 | Hu 92 Sedang |48 | N.A 83 Sedang
11 | Di 116 Tinggi |49 | MN 82 Sedang
12 | Ha 99 Sedang | 50 | N 98 Sedang
12 | Ri 108 Sedang |51 |L 107 | Sedang
14 | St 97 Sedang |52 |M 100 Sedang
15 | Am 105 Sedang |53 |W 107 Sedang
16 |Je 108 Sedang | 54 | Fa 112 Sedang
17 | R.F 104 Sedang | 55 | ZA 93 Sedang
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18 | Qu 97 Sedang | 56 | Din 93 Sedang
19 | Na 90 Sedang | 57 | K 95 Sedang
20 | Sy 100 Sedang | 58 | Al 119 Tinggi
21 | Si 107 Sedang |59 |d 113 Sedang
22 | Za 108 Sedang | 60 | Bakpau | 108 Sedang
23 | Lu 106 Sedang | 61 |P 91 Sedang
24 | Fa 75 Rendah | 62 | Ale 124 Tinggi
24 | Ra 81 Sedang |63 |V 108 Sedang
26 | Rh 96 Sedang | 64 | AF 83 Sedang
27 | Kas 91 Sedang | 65 | L.R.P 109 Sedang
28 | SL 120 Tinggi | 66 | Ganteng | 112 Sedang
29 | MR 92 Tinggi | 67 | F. SR 106 Sedang
30 | Kay 89 Sedang | 68 | YAW 102 Sedang
31 | Mhd 103 Sedang |69 | D 101 Sedang
32 | Rd 89 Sedang | 70 | ZH 106 | Sedang
33 | Ab 90 Sedang | 71 | NHA 86 Sedang
34 | An 102 | Sedang |72 | NR 96 Sedang
35 | Nu 98 Sedang | 73 | ZNR 97 Sedang
36 | An 112 Sedang |74 | N 115 Tinggi
37 | De 115 Tinggi |75 | Tf 109 Sedang
38 | Ha 74 Rendah | 76 |Ib 117 Tinggi

Jumlah Skor/N 7.618/76 100,23 (Sedang)

Berdasarkan data pada tabel di atas, diperoleh skor total sebesar
7.618 dari keseluruhan 76 responden. Perhitungan tersebut
menghasilkan nilai rata-rata sebesar 100,23. Apabila dikategorikan
sesuai dengan pedoman klasifikasi yang digunakan dalam penelitian ini,
maka variabel self-disclosure pada siswa berada pada kategori sedang.

Selanjutnya, untuk memperoleh gambaran lebih jelas, berikut

disajikan hasil kategorisasi dengan menggunakan bantuan program
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SPSS 20 yang bertujuan untuk melihat frekuensi pada variabel self-

disclosure.
Tabel 4. 4
Frequency Kategorisasi Self-Disclosure
Kategorisasi religiusitas
Frequency | Percent Valid | Cumulative
percent percent
Valid | Rendah 2 2.6 2.6 2.6
Sedang 66 86.8 86.8 89.5
Tinggi 8 10.5 10.5 100.0
Total 76 100.0 100.0

Berdasarkan tabel frequency di atas, diketahui bahwa dari 76
responden terdapat 2 siswa (2,6%) yang berada pada kategori rendah,
66 siswa (86,8%) pada kategori sedang, dan 8 siswa (10,5%) pada
kategori tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sebagian
besar siswa SMA Negeri 2 Padang Panjang memiliki tingkat self-
disclosure pada kategori sedang, yaitu sebesar 86,8%.

Guna memberikan pemahaman yang lebih mendalam terhadap hasil
penelitian, berikut disajikan grafik distribusi kategorisasi variabel self-
disclosure.

Gambar 4. 1
Grafik Kategorisasi Self-Disclosure

Kategorisasi Self-Disclosure

_

2

0 20 40 60 80

W Tinggi M Sedang Rendah
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Berdasarkan grafik pada gambar di atas, terlihat bahwa kategori
sedang pada variabel self-disclosure menempati posisi tertinggi, diikuti
oleh kategori tinggi, dan terakhir kategori rendah.

Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat keterbukaan diri siswa dalam
menyampaikan informasi pribadi maupun pengalaman yang relevan
tidak berada pada taraf rendah maupun tinggi, melainkan berada pada
tingkat menengah. Temuan ini memberikan gambaran bahwa sebagian
besar siswa memiliki kecenderungan untuk berbagi informasi secara
moderat yaitu, siswa tidak sepenuhnya terbuka (self-disclosure tinggi),
tetapi juga tidak menutup diri (self-disclosure rendah). Hal tersebut
dapat mengindikasikan adanya keseimbangan antara kebutuhan untuk

membuka diri dan menjaga privasi.

. Deskripsi Data Variabel Resiliensi Akademik

Resiliensi akademik pada siswa diukur menggunakan skala yang
terdiri atas 23 aitem dengan empat pilihan respons, yaitu "sangat
sesuai", "sesuai", "tidak sesuai", dan "sangat tidak sesuai". Instrumen ini
diberikan kepada 76 siswa sebagai responden penelitian. Selanjutnya,
peneliti menentukan tingkat resiliensi akademik dengan menerapkan

rumus skor kategorisasi, yang membagi hasil pengukuran ke dalam tiga

kategori, yaitu:

Tabel 4. 5

Kategori Penilaian Resiliensi Akademik

Rumus Skor Kategorisasi
X <(M-1SD) X <46 Rendah
(M —-1SD) <X <(M+1SD) 46 <X <69 Sedang
(M+1SD) <X 69 <X Tinggi
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Pada tabel di atas ditampilkan kategorisasi variabel resiliensi

akademik yang dapat dijelaskan sebagai berikut:

a.

Kategori rendah, dengan skor 46, yaitu apabila skor yang

diperoleh berada di bawah rata-rata dikurangi satu standar

deviasi.

Kategori sedang, dengan rentang skor antara 46 hingga 69,

yakni apabila skor yang diperoleh berada di sekitar rata-rata

sehingga termasuk dalam kategori sedang.

Kategori tinggi, dengan skor di atas 69, yaitu apabila skor yang

diperoleh melebihi rata-rata ditambah satu standar deviasi.

Secara lebih rinci, hasil pengukuran resiliensi akademik pada siswa

SMAN 2 Padang Panjang disajikan pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4. 6

Deskripsi Data Resiliensi Akademik

No | Inisial | Skor | Kategori | No | Inisial | Skor | Kategori
I |O.NS | 60 Sedang | 39 | Jib 58 Sedang
2 |La 63 Sedang |40 | Al 67 Sedang
3 | AT 63 Sedang |41 | H 75 Tinggi
4 | HC 67 Sedang |42 | A2 66 Sedang
5 | NK 71 Tinggi |43 | Nu 61 Sedang
6 |1 65 Sedang |44 | Bn 64 Tinggi
7 | Ag 58 Sedang |45 | Ge 64 Sedang
8 | YK.P 65 Sedang |46 | Ra 68 Sedang
9 |SR 64 Sedang |47 | Ah 58 Sedang
10 | Hu 58 Sedang |48 | N.A 58 Sedang
11 | Di 62 Tinggi |49 | MN 66 Sedang
12 | Ha 67 Sedang | 50 | N 72 Tinggi
12 | Ri 59 Sedang |51 |L 74 Tinggi
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14 | St 68 Sedang |52 |M 71 Tinggi
15 | Am 73 Tinggi |53 |W 71 Tinggi
16 | Je 66 Sedang | 54 | Fa 66 Sedang
17 | RF 62 Sedang |55 | ZA 67 Sedang
18 | Qu 64 Sedang | 56 | Din 67 Sedang
19 | Na 68 Sedang |57 | K 69 Sedang
20 | Sy 62 Sedang | 58 | Al 64 Sedang
21 | Si 71 Tinggi |59 |d 60 Sedang
22 | Za 66 Sedang | 60 | Bakpau | 61 Sedang
23 | Lu 55 Sedang | 61 | P 49 Sedang
24 | Fa 69 Sedang | 62 | Ale 68 Tinggi
24 | Ra 53 Sedang | 63 |V 56 Sedang
26 | Rh 68 Sedang | 64 | AF 63 Sedang
27 | Kas 58 Sedang | 65 | L.R.P 60 Sedang
28 | SL 65 Sedang | 66 | Ganteng | 54 Sedang
29 | M.R 62 Sedang | 67 | F. SR 69 Sedang
30 | Kay 88 Tinggi | 68 | YAW 59 Sedang
31 | Mhd 54 Sedang |69 | D 58 Sedang
32 |Rd 63 Sedang |70 | Z.H 74 Tinggi
33 | Ab 63 Sedang | 71 | NHA 67 Sedang
34 | An 67 Sedang | 72 | NR 70 Tinggi
35 | Nu 65 Sedang | 73 | ZNR 67 Sedang
36 | An 62 Sedang |74 | N 60 Sedang
37 | De 54 Sedang |75 | Tf 73 Tinggi
38 | Ha 67 Sedang | 76 | Ib 81 Tinggi
Jumlah Skor/N 4.910/76 64,60 (Sedang)

Dari data pada tabel di atas, diperoleh total skor sebesar 4.910 yang

dihimpun dari 76 responden. Perhitungan tersebut menghasilkan nilai

rata-rata 64,60. Berdasarkan pedoman klasifikasi yang digunakan, hasil
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ini menunjukkan bahwa tingkat resiliensi akademik siswa berada dalam
kategori sedang. Artinya, secara umum para siswa memiliki kemampuan
resiliensi akademik pada tingkat menengah, tidak terlalu rendah dan
tidak terlalu tinggi.

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas, hasil kategorisasi
variabel resiliensi akademik disajikan dengan bantuan program SPSS

20, yang digunakan untuk menampilkan frekuensi pada variabel

tersebut.
Tabel 4. 7

Frequency Kategorisasi Resiliensi Akademik

Kategorisasi kebahagiaan

Frequency | Percent | Valid Cumulative

percent | percent
Valid Sedang 63 82.9 &2.9 82.9

Tinggi 13 17.1 17.1 100.0
Total 76 100.0 100.0

Berdasarkan tabel frekuenscy di atas, diketahui bahwa dari 76
responden tidak terdapat siswa (0%) yang termasuk dalam kategori
rendah, sebanyak 63 siswa (82,9%) berada pada kategori sedang, dan 13
siswa (17,1%) termasuk dalam kategori tinggi. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa mayoritas siswa SMA Negeri 2 Padang Panjang
memiliki tingkat resiliensi akademik pada kategori sedang, yaitu sebesar
82,9%.

Untuk memperjelas pemahaman mengenai hasil penelitian,
disajikan grafik distribusi kategorisasi variabel resiliensi akademik

berikut ini.
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Gambar 4. 2
Grafik Kategorisasi Resiliensi Akademik

Kategorisasi Resiliensi Akademik

0 20 40 60 80

Tinggi MSedang M Rendah

Berdasarkan grafik pada gambar di atas, terlihat bahwa kategori
sedang pada variabel resiliensi akademik menempati posisi tertinggi,
diikuti oleh kategori tinggi, dan terakhir tidak ada siswa yang berada
pada kategori rendah.

Kategori sedang pada resiliensi akademik menunjukkan bahwa
siswa  SMAN 2 Padang Panjang umumnya mampu menghadapi
tantangan akademik dengan cukup baik, meskipun masih terdapat
keterbatasan dalam mempertahankan motivasi dan strategi adaptif
ketika menghadapi tekanan. Hal ini mengindikasikan bahwa siswa telah
memiliki kemampuan dasar untuk bangkit dari kesulitan, namun tetap
memerlukan dukungan dan penguatan, baik dari guru maupun

lingkungan sekolah, agar dapat mencapai tingkat resiliensi yang lebih

tinggi.

. Hasil Analisis Deskriptif Self-Disclosure Dan Resiliensi Akademik

Teknik analisis deskriptif berfungsi untuk melakukan pengujian dan
pengukuran data penelitian. Pada studi ini, penulis menggunakan
perangkat lunak SPSS Versi 20, dan hasil analisis deskriptif mengenai

self-disclosure dan resiliensi akademik ditampilkan sebagai berikut:
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Tabel 4. 8
Analisis Deskriptif Self-Disclosure Dan Resiliensi Akademik
Descriptive statistic
N Range | Min Max | Mean | Std
Deviation

Self- 76 50 74 124 100.24 | 11.048
Disclosure
Resiliensi | 76 39 49 88 64.61 6.404
Akademik
Valid N |76
(listwise)

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, diketahui bahwa variabel self-
disclosure memiliki rentang nilai sebesar 50, dengan nilai minimum 74
dan nilai rata-rata 100,24. Sementara itu, variabel resiliensi akademik
menunjukkan rentang nilai 39, dengan nilai minimum 49 dan nilai rata-
rata 64,61. Rentang nilai yang lebih luas pada self-disclosure
mengindikasikan adanya variasi data yang lebih besar dibandingkan
dengan resiliensi akademik. Selain itu, rata-rata yang lebih tinggi pada
self-disclosure menunjukkan bahwa secara umum, tingkat resiliensi
akademik siswa cenderung lebih rendah dibandingkan kemampuan self-

disclosure diperoleh dari data yang dianalisis.

B. Uji Asumsi
Analisis data dilakukan untuk menguji hipotesis serta menjawab

rumusan masalah yang telah dirumuskan. Sebelum melaksanakan analisis
regresi linear, terlebih dahulu dilakukan pengujian persyaratan analisis
terhadap variabel self-disclosure dan resiliensi akademik. Adapun
persyaratan yang dimaksud adalah sebagai berikut:
1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari setiap

variabel berdistribusi normal atau tidak. Pengujian ini menggunakan
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rumus One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Distribusi frekuensi
suatu variabel dinyatakan normal apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) >
0,05, sedangkan apabila nilai signifikansi < 0,05 maka data tersebut
tidak berdistribusi normal. Analisis uji normalitas dilakukan dengan
memanfaatkan perangkat lunak pengolah data statistik SPSS versi 20 for
Windows. Adapun hasil uji normalitas disajikan pada tabel berikut:
Tabel 4.9
Test of Normality One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Test of Normality
Statistic df Sig
Self-Disclosure .067 76 200"
Resuliensi Akademik 088 76 200"

*. This is a lower bound of the true significsnce

a. Liliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel yang ditampilkan, diperoleh hasil bahwa variabel
self-disclosure memiliki nilai signifikansi sebesar 0,200, lebih tinggi
dari 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa data self-disclosure
berdistribusi normal. Demikian pula, variabel resiliensi akademik
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,200, yang juga melebihi 0,05,
sehingga data resiliensi akademik dinyatakan berdistribusi normal.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kedua variabel, yaitu self-
disclosure dan resiliensi akademik, sama-sama memenuhi asumsi

distribusi normal.

. Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah rata-rata hasil data
sampel menunjukkan hubungan yang membentuk garis lurus, sehingga
dapat dilihat apakah kedua variabel memiliki keterkaitan. Dalam
penelitian ini, uji linearitas diterapkan pada variabel self-disclosure (X)

dan resiliensi akademik (Y). Pengujian dilakukan menggunakan metode
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Deviation from Linearity dengan taraf signifikansi > 0,05. Data
dinyatakan linear apabila nilai signifikansi yang diperoleh lebih besar
dari 0,05. Hasil uji linearitas antara self-disclosure dan resiliensi

akademik disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4. 1
Uji Linearitas ANOVA Table

Sum of df | Mean F Sig.
Squares Square
Y*X | Between | (Combined) | 1839.041 |38 |48.396 | 1.447 |.132
groups Linearity .086 1 .086 .003 960
Devitiation | 1838.955 |37 |49.701 | 1.486 |.116
from
Linearity
Within 1237.117 | 37 | 33.436
Groups
Total 3076.158 | 75

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi linearitas
sebesar 0,116, yang lebih tinggi dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
hubungan antara variabel self-disclosure dan resiliensi akademik dapat
dianalisis menggunakan model linear. Secara spesifik, hasil ini
mengindikasikan adanya hubungan linear antara kedua variabel
tersebut. Dengan demikian, model linear dinilai sesuai untuk
menjelaskan keterkaitan perubahan pada satu variabel dengan

perubahan pada variabel lainnya.

C. Uji Hipotesis

Penelitian ini menggunakan uji hipotesis dengan metode korelasi

product moment. Uji hipotesis bertujuan untuk mengidentifikasi serta

membuktikan adanya hubungan antara dua atau lebih variabel (Sugiyono,
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2018). Dalam pengujian hipotesis menggunakan uji korelasi pearson
product moment peneliti menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS versi
20 for Windows untuk mengetahui hubungan antara variabel. Adapun
hipotesis yang diajukan peneliti adalah sebagai berikut:
1. Hipotesis nol (Ho): Tidak ada hubungan yang signifikan antara
self-disclosure dengan resiliensi akademik pada siswa di SMAN
2 Padang Panjang.
2. Hipotesis alternatif (Ha): Terdapat hubungan yang signifikan
antara self-disclosure dengan resiliensi akademik pada siswa di

SMAN 2 Padang Panjang.

Dalam membuktikan hipotesis, peneliti terlebih dahulu
melaksanakan uji asumsi sebagai prasyarat sebelum melakukan uji korelasi.
Setelah seluruh persyaratan terpenuhi, analisis korelasi dilaksanakan
dengan bantuan SPSS wversi 20. Pengambilan keputusan dilakukan
berdasarkan nilai signifikansi, yaitu jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ho
diterima dan H, ditolak, sedangkan apabila nilai signifikansi < 0,05 maka
Ha. diterima dan Hy ditolak. Adapun hasil analisis korelasi product moment

yang diperoleh peneliti disajikan sebagai berikut:

Tabel 4. 2
Hasil Korelation Product Moment
Korelasi
Resiliensi
Self-Disclosure
Akademik
Self-Disclosure | Pearson
) 1 .005
correlation
Sig. (2-tailed) 964
N 76 76




69

Resiliensi Pearson
.005 1
Akademik correlation
Sig. (2-tailed) 964
N 76 76

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji hipotesis menunjukkan nilai
koefisien korelasi sebesar 0,005 dengan nilai signifikansi 0,964. Karena
nilai signifikansi 0,964 lebih besar dari 0,05, maka Ho diterima dan Ha
ditolak. Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara variabel self-disclosure dengan
resiliensi akademik pada siswa SMAN 2 Padang Panjang. Artinya, hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini tidak terbukti, karena nilai signifikansi
yang diperoleh melebihi batas 0,05.

Menurut Sugiyono (2013), besarnya koefisien korelasi antar
variabel berkisar antara 0 hingga 1,00, di mana semakin mendekati 1,00
menunjukkan hubungan yang semakin kuat. Berdasarkan hasil analisis
pearson product moment, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,005
yang mengindikasikan bahwa hubungan antar variabel tergolong sangat

lemabh.

. Pembahasan
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel

X dengan variabel Y. Dimana pada penelitian ini variabel X atau
independent adalah self-disclosure dan variabel Y atau dependent adalah
resiliensi akademik. Dengan subjek penelitian siswa kelas XII (dua belas)
di SMAN 2 Padang Panjang, yang dengan jumlah 76 siswa yang terbagi
menjadi beberapa kelas.

Berdasarkan hasil perbandingan antara skor hipotetik dan skor
empirik, diketahui bahwa pada variabel self-disclosure skor hipotetik
sebesar 95, sedangkan skor empirik mencapai 100,24. Sementara itu, pada

variabel resiliensi akademik diperoleh skor hipotetik 57,5 dan skor empirik
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64,61. Hasil ini menunjukkan bahwa capaian empirik pada variabel self-
disclosure dan resiliensi akademik lebih tinggi dibandingkan skor hipotetik.
Dengan demikian, perbedaan antara skor hipotetik dan empirik
mengindikasikan bahwa tingkat self-disclosure maupun resiliensi akademik
siswa SMAN 2 Padang Panjang berada di atas perkiraan yang ditetapkan
oleh alat ukur.

Berdasarkan hasil kategorisasi variabel self-disclosure, diketahui
bahwa terdapat 2 responden (2,6%) berada pada kategori rendah, 66
responden (86,8%) berada pada kategori sedang, dan 8 responden (10,5%)
berada pada kategori tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa tingkat self-
disclosure siswa SMAN 2 Padang Panjang secara umum berada pada
kategori sedang. Sementara itu, pada variabel resiliensi akademik, tidak
ditemukan responden pada kategori rendah. Sebanyak 63 responden
(82,9%) berada pada kategori sedang dan 13 responden (17,1%) berada
pada kategori tinggi. Dengan demikian, resiliensi akademik siswa SMAN 2
Padang Panjang juga dapat dikategorikan pada tingkat sedang.

Berdasarkan hasil analisis korelasi product moment, diperoleh nilai
korelasi sebesar 0,005 dengan taraf signifikansi 0,964. Hasil ini
menunjukkan arah hubungan negatif antara variabel self-disclosure dan
resiliensi akademik, namun tidak signifikan. Dengan kata lain, tingkat self-
disclosure tidak memiliki hubungan dengan resiliensi akademik siswa.
Dengan demikian, kecenderungan data memperlihatkan bahwa semakin
rendah tingkat self-disclosure, semakin tinggi resiliensi akademik, dan
sebaliknya. Oleh karena itu, nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka
hipotesis nol (Ho) diterima, yang berarti tidak terdapat hubungan signifikan
antara self-disclosure dan resiliensi akademik pada siswa.

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil studi yang dilakukan oleh
Mustafa et al.,, (2019), yang mengungkapkan bahwa tidak terdapat
hubungan signifikan antara self-disclosure dengan resiliensi. Dengan
demikian, hipotesis alternatif (Ha) ditolak dan hipotesis nol (Ho) diterima.

Selain itu, hasil penelitian ini juga konsisten dengan penelitian yang
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dilakukan oleh Oktaviana & Kristinawati (2022), bahwa tidak terdapat
hubungan signifikan antara self-disclosure dengan resiliensi. Dengan
demikian, hipotesis alternatif (Ha) ditolak dan hipotesis nol (Ho) diterima.
Dapat di simpulkan bahawa, self-disclosure tidak mempengaruhi resiliensi
pada siswa. Kondisi ini menunjukkan adanya keseimbangan antara
keinginan untuk berbagi diri dengan orang lain dan kebutuhan untuk tetap
menjaga privasi.

Hasil ini berbeda dengan teori yang dikemukakan oleh DeVito
(2011), yang menyatakan bahwa self-disclosure merupakan kemampuan
penting dalam komunikasi interpersonal, di mana keterbukaan diri
membantu individu memperoleh dukungan emosional dan membangun
hubungan interpersonal yang lebih sehat. Dukungan emosional tersebut
seharusnya dapat memperkuat ketahanan akademik siswa. Cassidy (2016)
juga menegaskan bahwa resiliensi akademik terbentuk melalui interaksi
antara faktor risiko dan faktor protektif, salah satunya adalah interaksi sosial
yang bisa diperoleh melalui keterbukaan diri.

Penelitian Cahyani (2022) menemukan adanya hubungan positif
antara self-disclosure dan resiliensi akademik pada mahasiswa selama masa
pandemi Covid-19. Demikian pula, penelitian Rahmadani (2022)
menyatakan bahwa self-disclosure berhubungan dengan stres akademik,
dengan resiliensi akademik sebagai variabel moderator yang memperkuat
hubungan tersebut. Penelitian Febrianti (2024) juga menunjukkan adanya
pengaruh self-disclosure dan dukungan sosial terhadap resiliensi pada
remaja di panti asuhan.

Meski demikian, hasil dalam penelitian ini sejalan dengan temuan
lain yang menekankan bahwa resiliensi akademik lebih dipengaruhi oleh
faktor internal maupun eksternal selain self-disclosure. Misalnya, regulasi
emosi dan efikasi diri terbukti berperan besar dalam meningkatkan resiliensi
(Putri & Santoso, 2019), sementara dukungan sosial keluarga dan kualitas
hubungan dengan guru juga berpengaruh signifikan (Hidayat & Lestari,

2020). Hal ini menunjukkan bahwa resiliensi akademik lebih bersifat
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multidimensional, dan keterbukaan diri hanya salah satu faktor kecil yang
belum tentu berpengaruh langsung.

Hal tersebut relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Cecilia
& Suryadi, (2024) temuan penelitian mengungkapkan bahwa hipotesis
alternatif (Ha) dapat diterima, dengan adanya hubungan positif dan
signifikan antara dukungan sosial orang tua dan resiliensi akademik.
Artinya, mahasiswa yang memperoleh dukungan sosial orang tua lebih
tinggi cenderung memiliki resiliensi akademik yang lebih kuat, sedangkan
rendahnya dukungan sosial orang tua berpotensi diikuti oleh rendahnya
resiliensi akademik.

Lebih lanjut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Khotimah et al., (2022) menemukan bahwa motivasi belajar memiliki
hubungan positif dengan resiliensi akademik, yang berarti hipotesis
alternatif (Ha) diterima. Artinya, siswa dengan motivasi belajar yang tinggi
cenderung memiliki resiliensi akademik yang lebih baik, sedangkan siswa
dengan motivasi belajar rendah berpotensi memiliki resiliensi akademik

yang rendah.

Allah berfirman dalam QS. Ar-Ra’d ayat (10):11 yang berbunyi:
8 0% Ly @ ) o7 ©° ¥ Yokeeo - et ° . Lo~ ﬂzgw 22 %%
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Artinya: “Baginya (manusia) ada (malaikat-malaikat) yang menyertainya
secara bergiliran dari depan dan belakangnya yang menjaganya
atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah
keadaan suatu kaum hingga mereka mengubah apa yang ada

pada diri mereka. Apabila Allah menghendaki keburukan
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terhadap suatu kaum, tidak ada yang dapat menolaknya, dan
sekali-kali tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia.” (QS. Ar-
Ra’d ayat (10):11).

Surah tersebut menegaskan bahwa perubahan dalam kehidupan
seseorang sangat bergantung pada usaha yang dilakukan dari dalam diri.
Dalam konteks penelitian ini, resiliensi akademik siswa lebih ditentukan
oleh faktor internal seperti motivasi, keyakinan diri, dan strategi coping,
bukan semata-mata oleh keterbukaan diri (self-disclosure). Dengan kata
lain, kekuatan utama dalam menghadapi tantangan akademik berasal dari

kesungguhan individu dalam memperbaiki dirinya sendiri.

Allah juga berfirman dalam QS. Al-Insyirah ayat 5 dan 6 yang
berbunyi:
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Artinya: “Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan.”

“Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan.” (QS. Al-
Insyirah ayat 5 dan 6).

Ayat ini mengandung pesan bahwa setiap kesulitan yang dihadapi
manusia selalu disertai dengan jalan keluar atau kemudahan. Bagi siswa,
tekanan akademik tidak selamanya membawa dampak negatif, melainkan
dapat menjadi peluang untuk tumbuh lebih kuat jika dihadapi dengan
ketabahan. Hal ini sejalan dengan konsep resiliensi akademik, yaitu
kemampuan untuk bangkit dan beradaptasi dari tantangan belajar dengan

keyakinan bahwa di balik kesulitan terdapat peluang untuk berkembang.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Hasil uji korelasi product moment menunjukkan nilai koefisien

korelasi sebesar 0,005 dengan signifikansi 0,964, yang mengarah negatif.
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa HO diterima, sehingga
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara self-disclosure dengan
resiliensi akademik. Namun demikian, data menunjukkan adanya
kecenderungan bahwa semakin rendah tingkat self-disclosure, semakin
tinggi resiliensi akademik, dan sebaliknya, semakin tinggi resiliensi
akademik, semakin rendah tingkat self-disclosure.

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara variabel self-disclosure dengan resiliensi
akademik pada siswa SMAN 2 Padang Panjang. Hal ini ditunjukkan dengan
diterimanya Ho dan ditolaknya Ha., sehingga keterbukaan diri siswa tidak
berhubungan secara langsung dengan tingkat resiliensi akademik yang

mereka miliki.

B. Implikasi
Hasil penelitian ini mengimplikasikan bahwa tingkat resiliensi

akademik siswa tidak semata-mata dipengaruhi oleh keterbukaan diri (self-
disclosure), sehingga upaya peningkatan resiliensi akademik di sekolah
perlu memperhatikan faktor-faktor lain, seperti dukungan sosial, motivasi
belajar, strategi koping, serta lingkungan belajar yang kondusif. Temuan ini
juga menunjukkan bahwa meskipun keterbukaan diri merupakan aspek
penting dalam interaksi sosial, namun belum tentu berperan langsung dalam
membentuk daya tahan akademik siswa. Oleh karena itu, guru, konselor
sekolah, maupun pihak terkait disarankan untuk mengembangkan program
pembinaan yang lebih komprehensif, tidak hanya berfokus pada

keterbukaan diri, tetapi juga mencakup penguatan keterampilan manajemen
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stres, regulasi emosi, dan dukungan akademik agar resiliensi siswa dapat
berkembang secara optimal.
1. Implikasi Teoritis

Temuan bahwa self-disclosure tidak berhubungan signifikan
dengan resiliensi akademik menunjukkan bahwa keterbukaan
diri bukanlah faktor utama yang menentukan tingkat resiliensi
siswa. Hal ini sejalan dengan perspektif psikologi positif yang
menekankan bahwa resiliensi lebih banyak dipengaruhi oleh
regulasi emosi, efikasi diri, serta dukungan sosial daripada
sekadar perilaku keterbukaan diri. Dengan demikian, penelitian
ini dapat menjadi dasar bagi pengembangan model teoritis yang
lebih komprehensif dalam memahami resiliensi akademik,
dengan menekankan peran kombinasi faktor internal dan

eksternal siswa.

2. Implikasi Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa
program peningkatan resiliensi akademik di sekolah tidak cukup
hanya berfokus pada keterbukaan diri siswa, tetapi juga harus
memperhatikan aspek lain yang lebih berpengaruh. Guru dan
konselor sekolah perlu merancang intervensi yang menekankan
pada penguatan keterampilan manajemen stres, strategi koping
adaptif, serta dukungan sosial yang memadai. Selain itu, penting
untuk membangun lingkungan belajar yang kondusif dan
suportif agar siswa merasa aman dan termotivasi dalam
menghadapi tantangan akademik. Dengan pendekatan yang
lebih menyeluruh, siswa diharapkan dapat mengembangkan
ketahanan akademik yang lebih baik, meskipun tingkat self-

disclosure mereka berbeda-beda.
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C. Saran
Merujuk pada hasil penelitian yang menemukan tidak adanya

hubungan antara self-disclosure dan resiliensi akademik, peneliti
memberikan beberapa saran berikut:
1. Saran untuk Siswa
Siswa diharapkan mampu mengembangkan keterampilan
regulasi emosi, manajemen stres, dan strategi koping adaptif
dalam menghadapi tantangan akademik. Meskipun keterbukaan
diri tidak terbukti berhubungan signifikan dengan resiliensi
akademik, siswa tetap dianjurkan untuk berbagi pengalaman
atau kesulitan kepada pihak yang dipercaya, seperti guru BK
atau teman dekat, agar mendapatkan dukungan emosional
maupun akademik yang positif.
2. Saran untuk Guru
Guru, terutama guru Bimbingan dan Konseling, diharapkan
dapat memberikan layanan yang berfokus pada peningkatan
keterampilan  resiliensi  akademik  melalui  pelatihan
keterampilan belajar, penguatan efikasi diri, serta bimbingan
mengenai teknik manajemen stres. Guru juga perlu menciptakan
lingkungan kelas yang suportif dan terbuka, sehingga siswa
merasa aman untuk mengekspresikan permasalahan tanpa takut
mendapatkan stigma.
3. Saran untuk Orang Tua
Orang tua diharapkan dapat menjadi sumber dukungan
utama bagi anak dalam menghadapi kesulitan akademik. Hal ini
dapat dilakukan dengan memberikan perhatian, komunikasi
yang hangat, serta dorongan positif tanpa menuntut secara
berlebihan. Orang tua juga sebaiknya memberikan ruang bagi
anak untuk menceritakan pengalaman mereka, sekaligus

menghargai privasi anak dalam hal-hal tertentu, sehingga
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tercipta keseimbangan antara keterbukaan dan penghargaan
terhadap kemandirian.
Saran untuk Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas variabel
penelitian, misalnya dengan menambahkan faktor lain yang
berpotensi memengaruhi resiliensi akademik, seperti dukungan
sosial, motivasi belajar, efikasi diri, atau strategi koping. Selain
itu, penggunaan metode campuran (mixed methods) dapat
dipertimbangkan agar memperoleh gambaran yang lebih
mendalam mengenai hubungan antara aspek psikologis dan
resiliensi akademik. Penelitian di sekolah dengan karakteristik
berbeda juga dapat dilakukan untuk memperkaya generalisasi

temuan.
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